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dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". Dan Kami
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya
telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu (Qs Al-Luqman ayat 13-14).
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ABSTRAK
Musfiyyati Rohmah, 2017, Kewajiban Orang Tua dalam Mendidik Anak yang Terkait
dengan Keimanan Anak. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing : Dr. Ja’far Assagaf, M.A.
Kata Kunci : Kewajiban Orang Tua, Mendidik Anak, Keimanan Anak
Tanggung jawab manusia bukan saja dipertanggung jawabkan di dunia saja tetapi
akan di bawa sampai akhirat. Keimanan merupakan pondasi awal yang harus dimiliki
manusia untuk mencapai kehidupan bahagia dunia dan akhirat. Hal ini dimaksudkan
agar realisasi iman anak menjadi baik, tidak seperti yang terjadi kemunduran akhlak
remaja sekarang, tanpa rasa takut dan diawasi, anak muda sekarang berani melakukan
hal yang diluar batas syariat islam. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini untuk
mengupas kewajiban orang tua dalam mendidik anak yang terkait dengan keimanan
anak telaah Qs At-Tahrim ayat 6.
Penelitian ini menggunakan penelitian dengan jenis kepustakaan (library reseach),
yaitu penelitian dengan menghimpun informasi dari berbagai literatur seperti, kitab
klasik, buku, majalah, bahan dokumentasi, jurnal dan surat kabar yang mana nantinya
akan dipakai sebagai analisis dan memecahkan masalah yang diteliti. Dengan teknik
pengumpulan data yaitu menggunakan teknik dokumentasi dengan analisis data
menggunakan analisis metode tahlili. Kemudian ditarik kesimpulan secara deskriptif.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa kewajiban orang tua dalam mendidik anak yang
terkait keimanan dengan telaah dari Qs At-Tahrim ayat 6 adalah sebagai berikut.
Pertama, menjaga diri bagi orang tua sebagai salah satu anggota keluarga dalam
kewajibannya mendidik anak yaitu membekali diri dengan ilmu dan
menyampaikannya, membekali diri dengan ketaatan, keteladanan, keimanan yang
kuat, menyeleksi calon suami atau istri dan meninggalkan maksiat. sedangkan
kewajiban diri pada seluruh anggota keluarga yaitu dengan ketaatan kepada Allah,
mengajari dan menertibkan keluarga, menumbuhkan perasaan khauf dan mengawasi
tingkah laku serta memberi nasihat. Kedua, kewajiban orang tua sebagai salah satu
anggota keluarga, berkewajiban dalam mendidik keimanan anak dengan
memperhatikan pendidikannya sejak lahir, ketika kanak-kanak dan ketika sudah
masanya menikahkan anak, mengenalkan bahan bakar yang digunakan untuk
menyalakan api neraka dan sifat malaikat penjaga neraka.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Tanggung jawab manusia dalam upayanya meraih ridho Allah di
antaranya dengan mendidik diri dan keluarganya. Mendidik bukan sekedar
memberikan nasihat tanpa adanya pengenalan, mengajak dan membimbing
apa yang akan disampaikan dari orang tua kepada anaknya. Dalam
mendidik seharusnya, juga disertai dengan komunikasi secara verbal dan
nonverbal. Dari interaksi orang tua dan anak, perlakuan atau teladan yang
baik dari orang tua, akan menjadikan anak yang mampu menerapkan
perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari walaupun tanpa pengawasan
orang tua. Anak sudah memahami akan pengawasan Allah dari setiap apa
yang dilakukannya. Pendidikan tersebut dilakukan dengan segenap
kemampuan dan sarana terbaik yang dimilikinya. Pemberian pendidikan
ini sebagai wujud pertanggungjawaban orang tua terhadap anaknya, karena
pada hakikatnya anak adalah anugerah yang Allah berikan kepada manusia
(Afzalur Rahman, 2009: 49).
Menurut Hasan Langgulung keluarga merupakan institusi pertama
dan utama dalam perkembangan seseorang individu. Keluarga merupakan
tempat dimana anak memulai awal kehidupannya, dan tentunya orang tua
lah yang ditemui pertama kali yaitu ayah dan ibu. Mulai dari sinilah
lingkungan anak mengenal pendidikan, sebelum lingkungan sekolah dan
1
2masyarakat. Pendidikan yang diperolehnya sejak dalam kandungan dan
bahkan sebelum ayah dan ibu menikah, seorang anak sudah mendapat
pendidikan tersebut, sehingga orang tualah penanggung jawab dalam
pembinaan jasmani dan rohani anak setelah anak lahir. Seperti hadits dari
Abu Hurairah:
 ُهْنَع ُاللها َيِضَر َةَرْـيَرُه ْيِبَأ ْنَع , ُلْوُقَـي َناَك ُهَّنَأ : ِمِّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلْوُسَر َلَاق :
 ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلْوُـي َّلاِإ ٍدْوُلْوَم ْنِماَم , ِِهَناسِّجَُميَو ِِهناَرِّصَنُـي َو ِِهناَدِّوَهُـي ُهاَوَـَبَأف , ْنُـت اَمَك ُجَت
 َءاَعْمَج ًةَمْيَِهب ُةَمْيِهَبْلا , ِف َنْوُّسِحُت ْلَه ـْي َءاَعْدَج ْنِم اَه.
 َةَرْـيَرُه ْوُـبَأ ُلْوُقَـي َُّمث : ْمُتْئِش ْنِإ اْوُؤَرْـقاَو) : َلْيِدْبَـت َلا اَه ْـيَلَع َساَّنلاَرَطَف ْيِتَّلا ِاللها َةَرْطِف
 ِاللها ِقْلَخِل (ةَيلاا).يراخبلا هجرخأ :١٣٥٩(
Dari abu Hurairah r.a dia berkata: Rasulullah Saw pernah
bersabda,” Seorang bayi tidaklah dilahirkan melainkan dalam kesucian
(fitrah), kemudian kedua orang tuanyalah yang membuatnya menjadi
Yahudi atau Nasrani atau Majusi, sebagaimana hewan lain yang
bergerombol, apakah di situ ada hewan yang tidak mau turut?” Kemudian
Abu Hurairah mengatakan: Jika  kalian mau, bacalah ayat (yang artinya),
“…tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah” (Qs. Ar-Rum: 30) (HR
Bukhori, juz 2: 413).
Dari hadis tersebut telah jelas diketahui bahwa orang tua harus
menyadari pengaruh besar sebagai pendidik dalam hal pemberian
keteladanan, akhlak mulia dan membiasakan hidup sesuai tuntunan agama,
serta membimbing anak untuk mengenal Tuhannya. Cara orang tua dalam
memberikan materi pendidikan dimana bukan sekedar pengetahuan saja
melainkan nantinya akan menjadi kebutuhan anak. Sehingga anak benar-
benar merasa memiliki dengan agamanya dan ajaran yang disyariatkan,
melalui buku-buku bacaan agama misalnya, dan hal tersebut dapat
berpengaruh terhadap perkembangannya secara fisik dan psikis.
3Pemberian pendidikan semacam ini akan berpengaruh juga untuk
menghadapi pergaulan di masyarakat kelak (Ramayulis & Samsul Nizar,
2009:147-148).
Namun akhir-akhir ini kewajiban mendidik belum begitu disadari
oleh orang tua sekarang, seperti kekerasan yang terjadi di Palembang
bulan November 2016
Solopos kamis, 24 November 2016, Palembang- bocah berusia
empat tahun, Aditya Fadilah asal, Palembang, Sumatra Selatan
meninggal, Senin (21/11) setelah ditendang ibunya, Siska Nopriana.
Aditya mengalami KDRT yang kerap digigit ibunya. Hal ini terjadi
karena orang tua Aditya sering cekcok dan melampiaskan dengan
kekerasan pada anak sendiri.
Sudah banyak peristiwa-peristiwa seperti ini terjadi bukan hanya di
lingkungan kota, bahkan di lingkungan sekitar kita. Seolah-olah sudah
menjadi kebiasaan, anak-anak menjadi pelampiasan amarah orang tua.
Menurut data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun
2016 menyatakan bahwa kekerasan terhadap anak setiap tahunnya
meningkat diantaranya 55 persen pelanggaran hak anak yang dilakukan
oleh Ibu. Berbagai pelanggaran yang dilakukan diantaranya, pengabaian
terhadap tumbuh kembang anak, menjadi pelaku tindak kekerasan dan
eksploitasi ekonomi maupun seksual (www.kpai.go.id). Hal ini
menunjukkan sudah banyak pelanggaran terhadap anak yang dilakukan
oleh orang tua sendiri. Padahal dalam Alquran sudah disebutkan bahwa,
Allah berfirman dalam Qs Al-An’am ayat 151
4                        
                
                   
     
151. Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu
oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan
Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi
rezki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar.
demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu
memahami(nya)(Lajnah Pentashih Mushaf Alquran, 2011:148).
Dari ayat ini jelas larangan Allah dalam melalaikan, menganiaya
anak sampai membunuhnya, namun kenyataannya tidak sedikit orang tua
yang menyia-nyiakan anak sendiri bahkan sampai membunuh. Mereka
menganggap anak hanyalah beban ekonomi keluarga, harus memenuhi
dalam hal pakaian, pangan dan tempat. Hal ini lah bisa jadi anak sebagai
cobaan bagi orang tua, sehingga harus disingkirkan jauh-jauh karena
alasan ini. Jika orang tua tidak mampu menahan beratnya memenuhi
kebutuhan jasmani dan rohaninya sampai berbuat demikian dengan anak,
maka inilah salah satu gambaran orang tua yang tidak bertanggung jawab
kepada anak (Fajar Kurnianto, 2010: 75-76). Padahal Islam mengingatkan
bahwa orang tua kelak akan mempertanggungjawabkan anaknya di
hadapan Allah. Tindakan menyia-nyiakan, memaksa, melakukan
5kekerasan pada anak atau bahkan sampai membunuhnya merupakan wujud
kelalaian orang tua terhadap apa yang sudah menjadi amanahnya.
Tanggung jawab mendidik ini menjadi sangat penting diberikan
kepada anak dalam membangun pondasi untuk menghadapi kehidupan
yang selanjutnya. Mendidik terutama dalam hal agamanya dan akhlaknya.
Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa kunci pendidikan agama dalam rumah
tangga itu adalah mendidik anak menghormati Allah, menghormati orang
tua dan guru. Cara orang tua dalam memberi pendidikan untuk
menghormat atau taat kepada Allah, orang tua dan guru yaitu terletak
dalam iman kepada Allah. iman ini lah yang menjadi kunci pendidikan
agama, dimana akan dibawa sebagai bekalnya di dunia bahkan di akhirat
nanti. Dengan iman ini maka diri merasa selalu melihat Allah dan dilihat
Allah (Ahmad Tafsir, 2013: 284).
Pembekalan iman kepada anak ini sebagai benteng diri jika
sewaktu-waktu di lingkungan lain terdapat penyimpangan dan tidak sesuai
dengan syariat Islam. Rasa percaya akan adanya Allah, Malaikat dan
keenam rukun iman inilah yang berperan menjadi pagar bagi anak. Anak
akan merasa selalu diawasi dari setiap gerak geriknya meskipun bukan
orang tuanya sendiri. Sebaliknya jika orang tua kurang menanamkan iman
pada anak, pendidikan keimanan ini tidak menancap kuat di hati anak,
sehingga ketika remaja awal seusia SMP ataupun SMA, berakibat anak
merasa kosong, coba-coba berpacaran, memakai narkoba, berusaha
mencari kesenangan hingga merusak dirinya dan citra keluarga. Seperti
kasus remaja berpacaran yang kebablasan.
6Jpnn.com, juli 2016, Samarinda-Gaya pacaran anak muda zaman
sekarang memang banyak yang sudah kelewatan. Tak terkecuali DJ
dan melati. Meski baru dua minggu pacaran, keduanya sudah berani
melakukan hubungan badan. Mereka sebenarnya menunggu adik
Melati yang sedang bermain bulu tangkis kebosanan mendera,
pikiran kotor tiba.
Sungguh sangat miris melihat kejadian seperti ini, remaja sebagai
penerus bangsa mengalami krisis moral. Anak ataupun remaja sering kita
temui hal semacam ini, merasa kesepian, bosan, gelisah dan sebagainya.
Sehingga berusaha untuk mencari kesenangan, keramaian, hingga
menjerumuskannya pada pelanggaran syariat agama. Jika seorang remaja
ini tertanam iman yang kuat dalam hati karena hasil didikan ayah ibunya
sejak kecil, maka keinginan buruk akan terkontrol ketika akan berbuat
menyimpang dari syariat. Dari berita tersebut tidak sepenuhnya kesalahan
dilimpahkan pada anak atau remaja, tetapi hal lain seperti kurang
intensifnya pengawasan orang tua sehingga hal-hal semacam ini bisa
terjadi.
Orang tua sering tidak memperhatikan bagaimana perilaku anak
mereka ketika di luar rumah seperti di sekolah dan masyarakat, anak
sering tidak diperhatikan dan dibimbing jika melakukan kesalahan.
Akibatnya sekarang ini, banyak anak yang berani melakukan tindak
kekerasan, pencurian, pelecehan yang berujung pada kematian, dan hal ini
ditujukan pada temannya bahkan kepada orang tua mereka. Terjadinya
perilaku penyimpangan tidak hanya terjadi dalam masyarakat saja, dalam
lingkungan lembaga pendidikan juga banyak penyimpangan seperti
7mencontek saat ujian, tidak membayar saat jajan, membohongi guru dan
sebagainya.
Penyimpangan-penyimpangan ini terjadi sebab kurangnya rasa
percaya, rasa cinta dan takut akan adanya Sang Khalik dalam setiap
kegiatan yang dilakukannya. Kurangnya orang tua dalam mendidik
keimanan bisa saja terjadi, karena orang tua yang memang belum
memahami cara menanamkan keimanan kepada anak dan kurangnya
perhatian orang tua dalam berkomunikasi dengan anak. Meskipun
pemberian pendidikan anak bisa dilakukan dengan menitipkan anak
kepada lembaga-lembaga pendidikan, namun tidak selayaknya orang tua
menyerahkan sepenuhnya kepada lembaga pendidikan untuk masalah
pendidikan anaknya. Tetap pertama kali haruslah orang tua, berusaha
membina anak-anak mereka agar tertanam rasa keimanan sehingga
menjadi pribadi yang berkarakter dan religius di luar lembaga pendidikan
formal.
Mengenai kewajiban orang tua untuk memberikan pengarahan,
pendidikan dan pembinaan kepada anak meskipun sekecil apapun banyak
disinggung di dalam Alquran maupun hadis. Apalagi menyangkut
keimanan juga banyak dibahas dalam Alqur’an, seperti yang terdapat
dalam Qs At-Tahrim ayat 6
                         
                
86.Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan (Lajnah Pentashih Mushaf Alquran,
2011: 561).
Menjaga diri dari siksa api neraka dengan kewajiban bersama suami
maupun istri, bukan kewajiban seorang suami kepada istri saja ataupun
sebaliknya, dengan hubungan timbal balik antara keduanya maupun
dengan orang lain (Muhammad Muhyidin, 2006: 444).
Dari surat At-Tahrim ayat 6 ini terdapat makna yaitu tentang
pentingnya mendidik diri sendiri sebelum mendidik anak, materi
pendidikan iman, metode pendidikan termasuk cara penanaman iman
kepada anak sehingga terdapat hubungan timbal balik dalam pemenuhan
hak dan kewajiban antara pendidik dengan peserta didik, timbal balik
antara peserta didik dengan pendidik atau antara orang tua dengan anak
dan anak dengan orang tua.
Perintah tersebut mengenai tanggungjawab menjaga keluarga
adalah dengan cara mendidik, mengajar, memerintahkan mereka dalam
segala aspek kehidupan sebagai bekal di akhirat dan membantu mereka
untuk bertakwa kepada Allah, serta melarang mereka dari bermaksiat
kepada Allah (Nur Kholish Rif’ani, 2015: 31). Lebih utamanya disini
orang tua paling berperan penting untuk keselamatan diri sendiri dan anak-
anak mereka. Penanaman agama, kebaikan serta akhlak sejak kecil
menjadi prioritas utama bagi anak untuk bekal menghadapi pergaulan di
masyarakat dan lingkungannya juga kelak di akhirat.
9Rasulullah juga memberikan petunjuk kepada para pendidik untuk
membesarkan dan memelihara anak-anak. Beberapa kewajiban terhadap
anak adalah seperti yang dijelaskan dalam hadis-hadis Nabi, bahwa dalam
pendidikan anak itu harus sesuai usia dan perkembangan psikologi anak.
Langkah apa yang harus dilakukan ketika masih bayi, mulai anak-anak,
remaja dan beranjak dewasa. Menjadi berbeda porsi yang diberikan seperti
dalam pemberian materi dan metode pendidikan dari orang tua kepada
anak (Afzalur Rahman, 2009: 105-106).
Dari permasalahan tersebut diatas maka penulis tergerak untuk
mengetahui sebenarnya bagaimana kewajiban yang diberikan Allah
kepada para pendidik untuk membina anak di dalam lingkungan keluarga.
Dengan melihat dari penjelasan Alquran mengenai kewajiban orang tua
mendidik anak maka penulis membuat penelitian dengan judul
“Kewajiban Orang Tua dalam Mendidik Anak yang Terkait dengan
Keimanan Anak (Telaah QS At-Tahrim ayat 6)”.
B. Penegasan Istilah
Untuk mempermudah dan memperjelas penulisan ini, penulis sangat perlu
untuk membuat penegasan istilah tentang “Kewajiban Orang Tua dalam
Mendidik Anak yang Terkait dengan Keimanan Anak (Telaah Qs At-
Tahrim ayat 6)
1. Kewajiban Orang Tua
Kewajiban yaitu sesuatu yang wajib diamalkan, keharusan, pekerjaan
yang harus dilakukan (Poerwadarminta,  2007: 1359). orang tua adalah
orang yang sudah tua, ibu bapak (Poerwadarminta, 2007: 813).
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Kewajiban orang tua berarti hak-hak yang ada pada anak dan
kewajiban orang tua terhadap anaknya yang harus dipenuhinya.
2. Mendidik Anak
Mendidik adalah menjaga, memimpin dan mengatur segala hal anak-
anak yang belum dapat menjaga dan mengatur dirinya sendiri (Mustofa
Hasan, 2011: 165).
Anak-anak adalah manusia masa depan yang dilahirkan setiap ibu,
yang hitam putihnya adalah ditentukan oleh orang tua dalam
mendidiknya (Baharuddin Lopa, 1996: 76).
Jadi, mendidik anak adalah menjaga, memimpin dan mengatur
manusia masa depan yang dilahirkan setiap Ibu yang belum dapat
menjaga dan mengatur dirinya sendiri agar menjadi manusia yang
sesuai keinginan orang tuanya.
3. Keimanan
Ungkapan  Iman dirinci dalam beberapa cabang, yaitu sebagai
perbuatan hati, disini termasuk keyakinan dan niat. Seperti iman
kepada dzat, keesaan dan kekekalan Allah. Yang kedua iman sebagai
perbuatan lisan seperti melafalkan tauhid dan membaca Alquran dan
yang ketiga perbuatan jasmani yang berkenaan dengan badan, orang
lain dan kemaslahatan umum (Ibn  Hajar  al-Asqalani, 2009: Juz 1,
88).
4. Surat At-Tahrim
Surat At-Tahrim yaitu Surat yang ke-66 dalam Alquran diturunkan di
Madinah sesudah Surat Al-Hujurat dan sebelum surat At-Taghabun,
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perkataan At-Tahrim menjadi nama surah ini berarti pelarangan
(Djohan Efendi, 2012: 316).
C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka identifikasi masalah
adalah
1. Kurangnya tanggung jawab orang tua untuk memupuk keimanan anak.
2. Masih banyak ditemui kurangnya komunikasi antara orang tua dengan
anak sebagai bentuk pantauan orang tua di kehidupan sehari-hari.
3. Kandungan dalam Alquran bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Kenyataannya seiring perkembangan zaman nilai tersebut
semakin pudar. Banyak anak maupun remaja yang menyimpang dari
peraturan agama. Sehingga penanaman iman kepada anak menjadi
sangat prioritas dan penting diberikan agar kehidupan tentram juga
bertanggungjawab, yang sekarang ini  sudah mulai pudar di kalangan
orang tua.
D. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, agar dalam masalah tidak terjadi
kesalahpahaman dari pembaca, maka peneliti memfokuskan pada cara
orang tua dalam menjalankan kewajiban mendidik anak yang terkait
dengan penanaman keimanan anak, dari awal masa kanak-kanak hingga
usia baligh dalam Qs At-Tahrim ayat 6.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana kewajiban orang tua dalam mendidik anak dalam Qs At-
Tahrim ayat 6?
2. Bagaimana kewajiban mendidik anak yang terkait dengan penanaman
keimanannya?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini:
1. Untuk mengetahui kewajiban orang tua dalam mendidik anak dalam
Qs At-Tahrim ayat 6.
2. Untuk mengetahui kewajiban mendidik anak yang terkait dengan
penanaman keimanannya.
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk mengetahui kewajiban orang tua dalam mendidik anak yang
terkait dengan keimanan anak dalam Alquran surat At-Tahrim ayat
6.
b. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu
pengetahuan baik di kalangan pendidikan maupun dalam
masyarakat umum mengenai tanggung jawab orang tua yang harus
dipenuhi dalam mendidik keimanan anak.
c. Sebagai pedoman untuk penelitian selanjutnya pada masalah yang
bersangkutan dengan penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
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a. Untuk memberikan pemahaman kepada para pendidik tentang
pentingnya kewajiban pendidik terutama untuk membentuk
keimanan anak.
b. Untuk memberikan pemahaman khususnya kepada orang tua
tentang cara bertanggung jawab dalam mendidik terutama
pemupukan rasa keimanan anak.
c. Untuk memberi pemahaman kepada pembaca terutama umat Islam
tentang kewajiban yang menjadi tanggung jawabnya pada diri
sendiri yang sesuai dengan syariat Islam.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Kewajiban Orang Tua terhadap Anak
Kewajiban adalah sesuatu yang wajib diamalkan, keharusan,
pekerjaan yang harus dilakukan (Poerwadarminta,  2007: 1359). Berarti
kewajiban orang tua adalah upaya menghasilkan generasi penerus yang
berkualitas, diperlukan usaha yang konsisten dan terus menerus dari orang
tua dalam melaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan mendidik anak
mereka secara lahir maupun batin, sampai anak tersebut dewasa dan dapat
memenuhi kebutuhannya sendiri (Mahmud dkk, 2013: 132).
Hal ini bermakna bahwa dalam dalam melaksanakan beban segala
sesuatunya bagi ayah dan ibu, jika terjadi apa-apa maka boleh disalahkan,
dituntut, diperkarakan dan sebagainya. Maka, amanah Allah yang berupa
anak itu akan benar-benar mendapatkan kewenangannya, yang menjadi
beban berat bagi orang tua dalam memelihara dan membimbing tumbuh
kembang anak. Sehingga pendidik (ayah maupun ibu) harus mampu
membawa anak menuju jalan sesuai dengan Alquran dan Sunnah
Rasulullah Saw.
Dalam Hadis riwayat Bukhori juga di jelaskan bahwadari  Umar ra
bahwasannya Rasulullah SAW bersabda:
اَمُه ْـنَع ُاللها َيِض َر َرَمُع ِنْبا ْنَع , َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِّيِبَّنلا ِنَع : َلَاق ُهََّنا :  َلاَأ ْمُكُّلُك
 ٍعَار ِهِتَّيِعَر ْنَع ٌلْوُؤْسَمْمُكُّلَُكو , ِساَّنلا ىَلَع ْيِذَّلا ُماَمَلأَْاف ٍعَار, َو َوُه ِعَر ْنَع ٌلْوُؤْسَم ِهِتَّي ,
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ىَلَع ٍعَار ُلُجَّرلاَو ِهِلْهَا ِهِتْيَـب, َو ٌلْوُؤْسَمَوُه ِعَر ْـنَع ِهِتَّي, ُةَأْرَمْلاَو ِلْهَأ ىَلَع ٌةَيِعَر ِتْيَـب
 ِهِدَلَوَواَهِجْوَز, َو ٌلْوُؤْسَم َيِه ـْنَع ْمُه , ِهِدِّيَس ِلاَم ىَلَع ِلُجَّرلاٌدْبَعَو , َو ٌلْوُؤْسَمَوُه ْنَع ُه ,
 َفَلاَأ ْمُكُّلَُكو  ٍعَار ْمُكُّلُك ِهِتَّيِعَر ْنَع ٌلْوُؤْسَم) .يراخبلا هجرخأ(
Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a, dari Nabi Saw., beliau bersabda,
“Ketahuilah bahwa masing-masing kamu adalah pemimpin dan masing-
masing kamu akan dimintai pertanggung jawaban tentang
kepemimpinannya. Seorang penguasa adalah pemimpin dan dia akan
dimintai pertanggung jawaban tentang kepemimpinannya. Seorang
lelaki/suami adalah pemimpin keluarganya dan dia akan dimintai
pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya. Seorang perempuan/isteri
adalah pemimpin yang mengurus rumah tangga suaminya dan anak-
anaknya dan dia akan dimintai pertanggung jawaban tentang
kepemimpinannya. Seorang budak adalah pemimpin yang mengurus harta
majikannya dan dia akan dimintai pertanggung jawaban tentang
kepemimpinannya. Ketahuilah masing-masing kamu adalah pemimpin dan
masing-masing kamu akan dimintai pertanggung jawaban tentang
kepemimpinannya.”(HR Bukhori dalam kitab Al Ahkam, juz 8: 444).
Dari hadis diatas terlihat bahwa, kewajiban seseorang atas
tanggung jawab yang diembannya ketika di dunia akan dimintai bukti
pertanggungjawaban ketika di akhirat kelak. Begitu halnya dengan
kewajiban orang tua terhadap anak. Kewajiban ini juga diperkuat dengan
penjelasan dalam QsAt-Tahrim ayat 6
                         
                
6.Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan (Lajnah Pentashih Mushaf Alquran,
2011: 561).
Bahwa kewajiban orang tua yang berlaku sebagai kepala dan
pemimpin adalah memelihara keluarga dari api neraka. Dari kata Qu
Anfusakum secara bahasa bermakna perintah untuk senantiasa menjaga diri
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dan keluarga dari sengatan api neraka. Dengan jalan memenuhi segala
perintah Allah untuk menyelamatkan mereka dari api neraka, sebab
keluarga adalah amanat yang harus dipelihara kesejahteraannya baik
secara jasmani maupun rohani (Departemen Agama RI jil. 10, 2010: 205).
Dalam menjalankan kewajiban mendidik ini, tentu saja diperlukan
usaha keras secara terus menerus, memperbaiki kesalahan dan
membiasakan mengerjakan dalam hal kebaikan. Ibnu Qayyim yang dikutip
dalam Muh Nur Abdul Hafizh Suwaid (2010: 50-51) menyebutkan tentang
tanggung jawab orang tua ini, dalam penekanannya bahwa
“Sebagian ulama mengatakan bahwa sesungguhnya Allah SWT
bertanya kepada orang tua tentang anaknya di hari kiamat sebelum
bertanya kepada anak tentang orang tuanya. Maka, barang siapa
yang dengan sengaja tidak mengajarkan apa yang bermanfaat bagi
anaknya dan meninggalkannya begitu saja berarti dia telah
melakukan suatu kejahatan yang sangat besar. Kerusakan pada diri
anak kebanyakan datang dari sisi orang tua yang meninggalkan
mereka dan tidak mengajarkan kewajiban-kewajiban agama berikut
sunnah-sunnahnya. Para orang tua melalaikan mereka pada waktu
kecil, sehingga mereka tidak sanggup menjadi orang yang
bermanfaat kepada orang tua mereka.”
Penuturan Ibnu Qayyim ini jelas menunjukkan bahwa betapa besar dan
pentingnya kewajiban orang tua terhadap anak terutama dalam hal
pendidikan agamanya. Disitu juga disebutkan pentingnya pengajaran,
pendidikan dan kewajiban mendidik. Maka, prioritas utama di akhirat
nanti adalah pertanyaan Allah kepada orang tua mengenai kepemimpinan
yang diberikan sewaktu di dunia terhadap anaknya sebelum pertanyaan
Allah kepada anak terhadap kepemimpinan orang tuanya. Inilah makna
kewajiban orang tua terhadap anak.
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Adapun bentuk dari kewajiban orang tua secara umum menurut
Zainal Muttaqien yang dikutip dalam Silahuddin (2016: 203) yaitu
memberi nama yang baik, menyembelih hewan aqiqah di hari ketujuh
kelahiran, mengkhitannya, memberikan kasih sayang, memberi nafkah,
memberi pendidikan dan pengajaran terutama dalam hal agama dan
keimanan serta menikahkannya setelah dewasa. Sedangkan dalam Heri
Jauhari M (2005: 75) bentuk kewajiban orang tua diantaranya yaitu
bersyukur kepada Allah karena anugerah anak, beraqiqah, memberi nama
anak yang baik, menyusui selama 2 tahun, mengkhitan sebelum baligh,
mendidik dengan baik dan benar dan menikahkan setelah cukup umur.
Begitu pula dalam ayat Alquran seperti yang telah disebutkan dalam
membahas mengenai kewajiban orang tua salah satunya Qs At-Tahrim
ayat 6. Di dalam ayat ini seperti yang sudah dijelaskan diatas yaitu
terdapat bentuk kewajiban orang tua yang paling utama yaitu kewajiban
mendidik dalam hal mendidik keimanan anak.
2. Mendidik Anak
Dalam mendidik anak perlu diketahui terlebih dahulu apa itu
mendidik, perkembangan anak, interaksi dalam mendidik  anak dan
pemberian pendidikan anak berdasarkan usia agar porsi pendidikan sesuai
dengan usia anak.
a. Makna Mendidik
Mendidik dalam bahasa Indonesia dengan kata subyeknya yaitu
pendidik, dalam beberapa istilah yang digunakan pendidik seperti kata
rabba-yurabbi dengan isimfa’ilmurabbi yang lebih mengarah pada
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pemeliharaan jasmani maupun rohani. Istilah ini terdapat dalam
Alquran surat Al-Isra’ ayat 24
                           
24. dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil" (Lajnah Pentashih Mushaf Alquran, 2011: 284).
Kata Rabbi memiliki masdar tarbiyah bermakna memelihara,
mengarahkan, memberi makan, mengembangkan, menyebabkan
tumbuh dewasa, menjaga, menjadikan berhasil dan menjinakkan.
Pemeliharaan ini sama dikaitkan dengan pemeliharaan Allah terhadap
makhluknya, berarti sama saja pemeliharaan orang tua dalam
membesarkan anak, memberikan pelayanan penuh agar anak tumbuh
fisik yang sehat, memiliki kepribadian dan akhlak yang terpuji,
memelihara dalam menyediakan segala kebutuhan pangan, jasad
dengan menutup aurat dan memberi perlindungan agar anak merasa
aman  (Ridwan Abdullah S & Muh Kadri, 2016: 9).
Pendidik juga disebut mu’allim dari kata ‘allama yu’allimu
diturunkan lagi menjadi ta’lim, dalam memelihara dan mendidik anak
berarti titik tekannya pada penyampaian ilmu pengetahuan yang
benar, pemahaman, pengertian, tanggung jawab dan penanaman
amanah kepada anak. Sedangkan mendidik dari kata addaba yang
diturunkan kata adabun yang berarti titik tekannya pada penguasaan
ilmu yang benar pada diri seseorang agar menghasilkan tingkah laku
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yang baik dan kemantapan amal (mangapo.wordpress.com, diakses
pada 16 Mei 2017).
Secara umum mendidik adalah membantu anak didik di dalam
perkembangan dari daya-dayanya dan di dalam penetapan nilai-nilai
(Zakiah Darajat, 2009:34). Membantu anak dalam mengembangkan
potensi dalam dirinya, dengan memberikan fasilitas dan sarana yang
mendukung perkembangan anak secara lahir dan batin. Sedangkan
menurut Imam Ghazali yang dikutip dalam Ridwan Abdullah S &
Muh Kadri (2016: 12) menyatakan bahwa mendidik adalah
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan serta membawa hati
manusia dalam tujuan pendidikan Islam untuk mendekatkan diri
kepada Allah.  Mendidik dengan penyempurnaan fitrah anak dengan
pemberian pendidikan iman dan pengenalan terhadap Penciptanya.
Dari berbagai pengertian mendidik, maka sesuai konsep Islam
mendidik berarti membutuhkan subyek untuk melaksanakan
pendidikan, yaitu orang yang dapat mengarahkan peserta didik menuju
jalan kebenaran yang sesuai dengan Alquran dan sunnah Rasulullah
Saw. Jadi, mendidik adalah proses pendidikan yang mana dapat
mengangkat derajat manusia dalam memperoleh kedudukan mulia di
dunia maupun di akhirat.
b. Perkembangan Anak
Perkembangan anak dibagi ke dalam beberapa masa, hal ini hanya
untuk memudahkan dalam memahami jiwa anak-anak, sebab setiap
peristiwa perkembangan selalu didukung faktor-faktor dalam dan luar.
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Menurut Khonstamm masa perkembangan yang dilihat dari sudut
pandang pendidikan dan tujuan luhur manusia dibagi kedalam
beberapa masa.
1) masa vital, usia sampai satu setengah tahun.
2) masa anak kecil, usia satu setengah tahun sampai 7 tahun.
3) masa anak sekolah, usia 7 sampai dengan 14 tahun.
4) masa remaja, usia 14 sampai dengan 21 tahun.
5) masa dewasa, usia 21 tahun ke atas (Zulkifli, 2006: 20).
Sedangkan dalam Alquran berdasar dari ayat Alquran surat Ar-
Rum: 54
                 
                 
54. Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi
kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah
(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya
dan Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha Kuasa (Lajnah
Pentashih Mushaf Alquran, 2011: 410).
Di dalam ayat ini menunjukkan bahwa kehidupan dunia terbagi
atas tiga fase yaitu fase kanak-kanak atau fase dimana kondisi
seseorang masih lemah (bayi/anak-anak), fase baligh dimana kondisi
seseorang menjadi kuat/dewasa dan fase ketiga yaitu usia lanjut yang
ditandai dengan kepikunan secara biologis rambut beruban dan
kondisi tubuh lemah (Abdul Mujib, 2001: 102).
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Adapun dalam tugas perkembangan anak yang dirujuk dari
beberapa hadits diantaranya:
1) Fase neonates, dimulai dari kelahiran sampai kurang lebih
minggu keempat. Tugas perkembangan yang dilakukan orang tua
yaitu membacakan azan, memotong aqiqah, memberi nama yang
baik, membiasakan hidup bersih dan suci, memberi ASI sampai
usia 2 tahun.
2) Fase kanak-kanak (thifl), dimulai sekitar usia 1 bulan sampai usia
7 tahun. Tugas perkembangannya yaitu pertumbuhan potensi
indera dan psikologis, mempersiapkan diri dengan cara
membiasakan dan melatih hidup yang baik dan pengenalan aspek
doktinal agama terutama yang berkaitan dengan keimanan.
3) Fase tamyiz, fase ini dimulai sekitar usia 7 tahun sampai 12/13
tahun. Tugas perkembangannya yaitu perubahan persepsi konkrit
menuju abstrak seperti mengenai ide ketuhanan, pengembangan
ajaran normatif agama baik dari aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik.
4) Fase baligh, diamana anak mencapai dewasa. Kriteria pada fase
ini agak sulit sebab bisa jadi berdasar biologis atau tingkat
kematangan psikologis. Fase ini dimulai sekitar usia 12-15 tahun.
Penentuan fase ini ditandai dengan kemampuan seseorang dalam
memahami beban taklifi baik berhubungan dengan kewajiban,
jenis kewajiban dan prosedur pelaksanaannya. Tugas
perkembangannya yaitu memahami titah Allah,
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menginternalisasikan keimanan dan pengetahuannya dalam
perbuatan nyata, memiliki kesediaan bertanggung jawab dari yang
diperbuat, membentengi diri dari maksiat dan mengisi dengan
berbuat baik.
5) Fase kearifan, tingkat kesadaran, kecerdasan emosional, moral,
spiritual dan agama semakin mendalam. Fase ini dimulai usia 40
tahun sampai meninggal (Abdul Mujib, 2001: 103-106).
Dari beberapa perkembangan anak tersebut, maka orang tua bisa
memberikan pendidikan yang sesuai dengan perkembangan kognitif,
afektif dan psikomotorik anak dalam usia-usia ataupun dalam fase
tertentu.
c. Bentuk Interaksi Orang Tua dalam Mendidik Anak
Dalam kehidupan sehari-hari tentunya anak akan melakukan
komunikasi dengan orang tua mereka dan tentu saja sesuai dengan
perkembangan dan karakteristik usianya. Perilaku orang tua terhadap
anak juga harus tepat, sebab hal inilah yang akan digunakan untuk
mengukuhkan fondasi dalam masa perkembangan otaknya.
Pada masa kanak-kanak masa bermain anak, dalam arti orang tua
memberi kebebasan yang bertanggung jawab kepada anak. Orang tua
hanya menjaga agar kebutuhan anak akan kebebasan terpenuhi tanpa
melupakan keamanan dan keselamatan anak. Anak di usia ini
mempunyai sensitivitas yang tinggi sehingga orang tua
memperhatikan anak dengan santun, penuh kelembutan dan kasih
sayang.
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Interaksi yang bisa diberikan antara lain dengan membiasakan
bersuara lembut dan tidak membentak, membiasakan dengan
memeluk dan mencium anak sebagai bentuk kelembutan bagi anak
dan memanggil dengan gelar positif seperti si manis, si ganteng dan
sebagainya. Selain itu kecenderungan anak untuk bertanya dan selalu
ingin tahu sebaiknya orang tua menjawab pertanyaan anak dengan
jawaban positif, dan jika pertanyaan seputar Allah maka orang tua
bisa menjawab dengan analogi, sebab-akibat dan jawaban global
(Munif Chatib, 2016: 32-38).
Pertemuan orang tua dengan anak di usia dini juga diutamakan,
sebab mereka membutuhkan kedekatan orang tua. Pertemuan ini bisa
dilakukan saat anak bangun dari tidur dengan cara, orang tua berusaha
untuk menyambutnya dengan senyuman dan sapaan semangat pagi,
ketika akan berpisah orang tua hendaknya memberi tatapan mata
sampai anak hilang dari pandangan, ketika pulang hendaknya
menyambut anak dengan sapaan yang hangat dan ketika anak tidur
bisa orang tua bisa bertatap muka dengan anak dengan memberikan
tentang dongeng atau membacakan buku cerita (Munif Chatib, 2016:
44).
Selanjutnya pada anak usia tamyiz (7-14) tahun adalah masa
penanaman karakter atau akhlak, melatih kedisiplinan, tanggung
jawab dan masa belajar. Pada masa ini anak mulai belajar beradaptasi
dengan lingkungan, menjalankan sikap disiplin sehingga perlu adanya
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penghargaan dan hukuman pada anak (Ridwan Abdullah S, 2016:
235).
Namun, orang tua perlu berhati-hati dengan jati diri yang
mengalami peralihan menuju remaja ini, maka bentuk interaksi orang
tua di dalam usia ini yaitu dengan menunjukkan kasih sayang dan
perhatian, menghargai dan menghormati pendapat mereka, membuat
kebebasan-kebebasan dengan batas-batas yang tidak melanggar
norma, sering-sering untuk membuka komunikasi dengan anak
sebagai teman dalam berkonsultasi (Heri Jauhari M, 2005: 71).
Kemudian anak sebagai Wazir di usia 7 tahun ketiganya, sebagai
wazir atau perdana menteri, selayaknya orang tua dapat menempatkan
diri ketika berdialog kepada wazir yaitu dengan:
1) Orang tua tidak memaksakan pendapat sendiri, tetapi dengan
mencoba mendengar pendapat anak kemudian memutuskan
dengan pendapat yang terbaik.
2) Orang tua tidak seenaknya sendiri menyuruh dan memerintah
sehingga anak tidak merasa bahwa dirinya hanya sebagai budak.
3) Orang tua menjadi pendengar yang baik pada setiap keluh kesah
anak, pendapat anak, masukan, kesulitan, cerita anak dan
sebagainya.
4) Menunjukkan pemahaman mengenai sesuatu yang benar akan
berakibat baik jika dikerjakan dan yang salah berakibat tidak baik
jika dikerjakan (Muhammad Muhyidin, 2006: 632).
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3. Metode Mendidik Anak
Metode merupakan cara penyampaian materi pendidikan dengan
cepat dan tepat untuk mencapai tujuan yang ditentukan (Mahmud dkk,
2013:158). Dalam mencapai suatu tujuan tentunya diperlukan metode agar
sesuai dengan harapan. Beberapa metode yang bisa dilakukan orang tua
dalam menyampaikan materi pendidikan kepada anak diantaranya:
a. Metode Kisah Qurani dan Nabawi
Menurut al-Razzi yang dikutip dalam Mahmud dkk (2013: 159)
menyatakan bahwa kisah merupakan penelusuran jejak di masa
lampau. Dengan kisah, anak akan terpikat dengan mengikuti alur yang
dibawakan oleh orang tua sehingga dapat merenungkan pesan-pesan
yang dikandungnya, dapat menyentuh hati pendengar sehingga
terbawa cerita seolah-olah dirinya yang berperan dan dapat mendidik
keimanan dengan membangkitkan rasa khauf, ridho dan hubb (cinta).
Dengan kisah-kisah seperti ini bisa menarik perhatian anak dan
membangun pola pikirnya. Kisah-kisah yang diceritakan bisa saja
berupa kisah kenabian yang di dalamnya berpedoman pada kejadian
nyata pada masa lampau. Kisah seperti ini menanamkan kepercayaan
pada sejarah dan rasa cinta anak pada keislaman (Muh Nur Abdul
Hafizh Suwaid, 2010: 166).
Metode kisah ini dapat diterapkan dengan upaya sebagai berikut:
1) Membacakan kisah atau mengahafalnya kemudian diceritakan
dengan bahasa sendiri tetapi isinya tidak melenceng dari cerita
aslinya.
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2) Dengan bahasa yang mudah dimengerti anak.
3) Menghayati kisah tersebut seolah-olah dia menjadi pemerannya.
4) Membangkitkan rasa khauf, ridha dan cinta.
5) Mengarahkan kepada kesimpulan kisah yang diberikan.
6) Melibatkan secara emosional orang tua sebagai pembaca dan anak
sebagai pendengar (Ahmad Tafsir, 2013: 209).
Tujuan dari metode ini diantaranya adalah menjelaskan secara
universal bahwa agama datangnya dari Allah, menjelaskan bahwa
Allah mencintai Rasulnya, menguatkan keimanan kaum muslimin,
mengajarkan untuk selalu ikhlas dalam beramal dan selalu bersyukur
kepada Allah (Ahmad Tafsir, 2013: 210).
b. Metode keteladanan (Uswah Hasanah)
Metode keteladanan merupakan pemberian contoh kepada anak
dalam ucapan maupun perbuatan. Orang tua dapat meniru Rasulullah
Saw dalam menjalankan kehidupannya sehingga apa yang
dilakukannya akan ditiru oleh anaknya (Heri Jauhari M, 2008: 224).
Orang tua yang sudah meniru tingkah laku Rasulullah, maka apa yang
dilihat, didengar dan dirasakan anak adalah didikan ala Islam, yakni
sesuai tuntunan Rasulullah. Jika sudah memberikan keteladanan ini,
kemudian orang tua harus menghubungkan anak dengan Rasulullah
Saw, dengan memberikan pelajaran tentang pesan moral yang
diberikan oleh Rasulullah, sejarah hidupnya yang indah serta
akhlaknya yang sangat mulia (Ahmad Atabik & A. Burhanuddin,
2015: 283). Hal ini memberi dampak yang besar kepada anak
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terutama pada kepribadian anak. Maka orang tua dituntut untuk
mengerjakan perintah Allah dan berusaha dalam meniru sunnah
Rasulullah Saw dalam ucapan, sikap dan perilaku (Muh Nur Abdul
Hafizh Suwaid, 2010: 141).
Metode keteladanan ini dapat diupayakan sebagai berikut:
1) Hendaknya meniru Rasulullah sebagai teladan kehidupan sehari-
hari.
2) Orang tua mengajak secara langsung bukan dengan perintah saja,
misal memerintahkan untuk berwudhu (Ahmad Tafsir, 2013: 213).
3) Memberi contoh dengan memperagakan secara langsung, seperti
mengajari anak berwudhu.
4) Mendampingi anak jika terdapat kesalahan.
5) Berhati-hati dalam ucapan, sikap dan perilaku dimana tempat.
6) anak dapat melihat secara langsung dan meyakini cara yang benar
sehingga pelaksanaannya menjadi lebih baik dan mudah diterapkan
(Heri Jauhari M, 2008: 19).
c. Metode Pembiasaan
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dikerjakan secara
berulang-ulang sampai menjadi rutin dikerjakan atau kebiasaan.
Kebiasaan ini berawal dari pengalaman yang diamalkan, dilakukan
secara berulang sehingga melekat dan spontan agar kegiatan tersebut
dilakukan. Membiasakan anak-anak untuk melakukan kegiatan yang
positif, apalagi hal itu adalah perintah Allah itu sangat penting, sebab
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kebiasaan ini akan melekat dan membentuk kepribadian anak
(Mahmud dkk, 2013: 162).
Metode pembiasaan ini dapat diupayakan dengan melakukan
kegiatan tersebut secara berulang-ulang atau terus menerus (Ahmad
Tafsir, 2013: 214).
d. Metode ‘ibrah dan mau’idah
Menurut An-Nahlawi yang dikutip dalam Mahmud dkk (2013:
163) menyatakan bahwa ‘ibrah berarti suatu kondisi psikis yang
dihadapi dengan menggunakan nalar yang menyebabkan hati
mengakuinya. Sedangkan untuk mau’idah adalah nasihat yang
diterima hati untuk diajarkan dengan cara menjelaskan pahala dan
ancaman.
Agar nasihat ini dapat terlaksana dengan baik, maka upaya yang
perlu diperhatikan diantaranya:
1) Yang memberi nasihat (orang tua) hendaknya menyampaikan
dengan hati yang ikhlas, yaitu lepas dari kepentingan pribadi secara
duniawi.
2) Bersumber dari Allah.
3) Berulang kali disampaikan agar anak terkesan dengan pesan yang
disampaikan.
4) Orang tua terlibat merasakan isi dari nasihat tersebut.
5) Terlibat dari apa yang dirasakan oleh anak (Ahmad Tafsir, 2013:
216-217).
29
6) memperhatikan waktu dan keadaan sekitar ketika akan
memberikan nasihat, memberi penjelasan dari nasihat yang
diberikan serta kaitkan dengan ayat Allah, hadis atau kisah nabi
(Heri Jauhari M, 2008: 20).
e. Metode targhib dan tarhib
Targhib merupakan janji terhadap kesenangan, kebahagiaan dan
kenikmatan di akhirat, sehingga ada tekad untuk melakukan kebaikan
yang diperintahkan Allah. Sedangkan tarhib adalah janji terhadap
ancaman sebab dosa yang dilakukan, sehingga akan menjauhi yang
dilarang Allah. metode ini hampir mirip dengan metode hukuman dan
ganjaran. Jika metode targhib dan tarhib ini mengandung aspek iman
dan bersifat gaib atau ukhrawi. Sedangkan metode ganjaran dan
hukuman bersifat duniawi (Mahmud dkk, 2013: 163).
Memberi hukuman kepada anak semestinya disesuaikan dengan
aturan agama Islam, dapat diupayakan seperti berikut:
1) Tidak menghukum ketika marah
2) Tidak sampai menyakiti hati anak dan tidak merendahkan harga
dirinya
3) Tidak menyakiti secara fisik dan hukuman tersebut bertujuan untuk
merubah perilaku anak yang kurang baik (Heri Jauhari M, 2008:
19).
4) Digunakan jika memang menjadi solusi terakhir.
5) Hukuman ini bisa diberikan ketika anak berusia 10 tahun.
6) Hukuman yang diberikan menimbulkan kesan di hati anak.
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7) Hendaknya memberi maaf atas kesalahan-kesalahannya dan
memberi harapan serta kepercayaan (Binti Ma’unah, 2009: 114).
f. Metode Pepujian
Merupakan metode yang sudah jarang dikenal bahkan hilang di
zaman sekarang ini, namun dikalangan pesantren metode ini masih
ada. Metode ini biasa disebut tarhiman, biasanya dilakukan ketika
sela-sela adzan dan iqomah, bentuknya berupa lagu yang isinya berupa
shalawat kepada nabi, ada juga pepujian untuk Allah dan do’a yang
menggugah. Membaca Al-Qur’an juga termasuk metode pepujian.
Metode ini dapat diupayakan diantaranya dengan:
1) Merasakan suara-suara yang keluar, bukan dipikirkan.
2) Dibacakan dengan suara dan lagu yang indah.
3) Jika tidak bisa dengan suara yang indah, dapat mendengarkan
lantunan ayat Alquran.
4) Bisa mengajak anak untuk menginap di pesantren beberapa hari,
jika di lingkungannya tidak ada pepujian sama sekali (Ahmad
Tafsir, 2013: 220).
4. Keimanan
a. Pengertian Keimanan
Iman merupakan kebutuhan dasar bagi manusia sebagai
pijakan dan pegangan dalam menjalani segala aktivitas hidup.
Manusia tanpa iman hidup akan terasa kosong, terombang ambing dan
kebahagiaan yang diinginkannya tidak akan tercapai. Kata iman atau
percaya secara bahasa berarti pembenaran dan sama arti dengan
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amanah. Iman berarti percaya bahwa Allah satu-satunya Tuhan yang
patut disembah dan berarti pula percaya segala aspek yang
melingkupinya seperti percaya kepada malaikat, kitab, rasul, hari
akhir dan iman kepada takdir (Muhaimin, 2012: 260).
Iman adalah keyakinan dari kata aman yang berarti tenang,
menjadi tenang hati dan pikirannya, yakin melakukan prinsip-prinsip
Islam dalam kehidupan sehari-hari dan percaya segala hal yang
diniatkan berada dalam bimbingan Allah (Muhammad Iqbal, 2003:
123).
Keimanan berarti percaya dengan sepenuh hati bahwa tidak
ada Tuhan yang patut disembah selain Allah, percaya dengan malaikat
yang selalu mengawasi manusia, percaya bahwa Nabi dan Rasul
adalah utusanNya, percaya terhadap kitab yang diturunkanNya,
percaya akan adanya hari akhir dan takdir Allah, pembuktian dengan
lisan dan perbuatan dengan melakukan prinsip-prinsip Islamyang
menjadi pegangan hidup manusia dalam bimbingan Allah.
b. Ruang Lingkup Keimanan
1) Iman Kepada Allah
Percaya bahwa tiada Tuhan selain Allah seperti dalam
kalimat tayyibah La ilaha illallah. Mengenal Allah ditempuh
dengan jalur, pertama, penggunaan akal pikiran untuk memeriksa
dan memikirkan secara teliti apa yang diciptakan Allah. kedua,
mengenal Allah melewati nama-namanya dalam Asmaul Husna
dan sifat-sifat-Nya dalam Alquran. Dengan memperhatikan
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bintang, bulan, matahari, siang dan malam bahkan fenomena-
fenomena yang terjadi di bumi ini, akan menambah keyakinan
adanya Pencipta yang mewujudkan semua itu (Muhammad
Chirzin, 2015: 37).
Allah memiliki sifat wajib, jaiz dan mustahil. Sifat wajib
yang perlu diketahui ada 20 sifat diantaranya wujud (ada), Qidam
(terdahulu), baqa’ (kekal), mukhalafatu li alhawaditsi (tidak
menyerupai sesuatu), qiyamuhuu bi nafsihi (berdiri sendiri),
wahdaniyah (esa), qudrat (kuasa), iradat (berkehendak), ilmun
(berpengetahuan), hayat (hidup), sama’(mendengar), bashar
(melihat),kalam (berbicara), Qadiran (Yang berkuasa), Muridan
(Yang berkemauan), ‘Aliman (Yang berpengetahuan), Hayyan (
Yang hidup), Samii’an (Yang mendengar), Bashiiran (Yang
melihat), Mutakalliman (Yang berbicara) (Imam Zarkasyi, 1994:
43-44).
Sedangkan sifat jaiz-Nya yaitu sifat Allah untuk melakukan
dan tidak melakukan atau bisa saja di kehendaki dan bisa saja
tidak dikehendaki. Jika dikehendaki maka akan terjadi dan jika
tidak dikehendaki maka tidak terjadi (Imam Zarkasyi, 1994: 46)
2) Iman Kepada Malaikat
Yaitu yakin bahwa Allah menciptakan malaikat dengan
tugas tertentu. Tugas malaikat menurut Alquran dan hadis
diantaranya mendoakan orang mukmin, memohon rahmat dan
ampunan bagi mereka, mencatat perbuatan manusia,
33
memperkukuh pendirian orang mukmin, mencabut nyawa,
menggembirakan hati orang mukmin, membaca doa bersama
orang-orang yang mengerjakan salat, hadir dalam shalat-shalat
Subuh dan Asar, mendengarkan bacaan Alquran, menghadiri
majlis dzikir dan pengajian dan memberi tahu tentang orang-orang
yang dicintai Allah dan yang dibenci-Nya (Muhammad Chirzin,
2015: 96-104).
Malaikat memiliki sifat yang berbeda dengan manusia,
begitu juga dalam hal pekerjaannya, bukan laki-laki dan
perempuan, tidak makan tidak minum dan gaib. Malaikat menjadi
pesuruh Allah dan selalu menjalankan perintahnya. Juga tidak
pernah membangkang atau merasa bosan menjalankan perintah
Allah (Imam Zarkasyi, 1994: 76).
Jumlah malaikat sebenarnya banyak sekali namun yang
perlu diketahui manusia hanya sepuluh. Nama-nama tersebut
dihubungkan dengan pekerjaannya diantaranya:
a) Jibril, membawa wahyu dari Allah kepada nabi untuk
diberikan kepada umat.
b) Mikail, membawa rezeki kepada semua makhluk.
c) Israfil, meniup sangkakala di hari kemudian.
d) Izrail, mencabut nyawa dari jasad makhluk.
e) Raqib-Atid, mengawasi setiap kegiatan manusia dan mencatat
amalnya.
f) Munkar-Nakir, menanyai manusia di alam kubur.
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g) Malik (Zabaniyah), menjaga pintu neraka
h) Ridwan, menjaga pintu surga (Imam Zarkasyi, 1994: 78).
3) Iman Kepada Kitab
Percaya akan kebenaran yang terdapat didalam Alquran
sebagai aturan yang sempurna, baik dan berlaku sepanjang zaman
(Muhammad Chirzin, 2015: 128). Kitab-kitab yang diturunkan
Allah kepada para rasul ini berisi perintah dan larangan (syari’at),
baik dan buruk, serta nesihat dan petunjuk cara hidup dan
beribadah (Imam Zarkasyi, 1994: 80). Kitab yang pernah
diturunkan Allah seperti yang tersebut di dalam Alquran yaitu
kitab Zabur kepada Nabi Daud, kitab Taurat kepada Nabi Musa,
kitab Injil kepada Nabi Isa, kitab Alquran kepada Nabi
Muhammad saw (Muhammad Chirzin, 2015: 111-112).
Kitab-kitab tersebut wajib dipercayai adanya. Kitab-kitab
tersebut juga berisi tentang kebaikan dan keburukan. Berikut akan
dijelaskan 4 kitab beserta isinya:
a) Kitab Taurat: berisi hukum dan syari’at dan kepercayaan yang
benar.
b) Kitab Zabur, berisi do’a-do’a, dzikir, nasehat dan hikmah-
hikmah, tidak ada di dalamnya hukum syari’at karena Nabi
Dawud diperintahkan mengikuti syari’at Nabi Musa.
c) Kitab Injil, berisi seruan kepada manusia agar bertauhid
kepada Allah, menghapus sebagian hukum yang terdapat
dalam kitab Taurat yang sudah tidak sesuai pada zamannya.
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d) Kitab Alquran, berisi syari’at yang menghapus sebagian isi
kitab-kitab terdahulu yang sudah tidak sesuai zamannya dan
melengkapinya dengan hal-hal yang sesuai zamannya (Imam
Zarkasyi, 1994: 81).
4) Iman Kepada Rasul
Percaya bahwa Allah mengutus orang-orang yang
menerima wahyu untuk disampaikan kepada umatnya. Para Rasul
memiliki kesamaan tugas, memimpin manusia untuk mengenal
Tuhan dan beribadah kepada-Nya berdasar pada pengetahuan yang
benar dan menuntun manusia menjadi berakhlak mulia
(Muhammad Chirzin, 2015: 132).
Dalam Alquran surat An Nisa sudah disebutkan bahwa
Rasul mempunyai tugas sebagai penyampai wahyu dari Allah
melalui perantara malaikat-Nya.
                             
   
165. (mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi
manusia membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-rasul itu. dan
adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (Lajnah
Pentashih Alquran, 2011: 104).
Mengenai sifat-sifat Rasul yang perlu diteladani diantaranya:
a. Benar (shidiq), rasul selalu benar pada perkataan dan
perbuatan.
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b. Terpercaya (amanah), rasul tidak menghkhianati amanah
Tuhannya.
c. Menyampaikan (tabligh), rasul selalu menyampaikan apa
yang sudah diperolehnya dari Allah.
d. Cerdik (fathanah), para Rasul memiliki kemampuan yang
tinggi.
Dengan sifat-sifat ini para Rasul mampu menangkap isyarat, ayat
dan petunjuk Tuhannya (Muhammad Chirzin, 2015: 134). Selain
Sifat-sifat wajib para Rasul juga memiiki sifat jaiz seperti yang
dimiliki oleh manusia seperti makan, minum, berkeluarga, penat,
mati, juga sakit (Imam Zarkasyi, 1994: 68).
5) Iman Kepada Hari Akhir
Percaya pada hari penghabisan, berakhirnya kehidupan di
bumi. Yakin adanya kiamat sebagai akhir kehidupan di bumi
dimana akan mengubah perjalanan hidup manusia (Muhammad
Chirzin, 2015: 146). Seperti dalam Alquran surat Al-Zalzalah
                        
                      
                          
            
“apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat),
dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang
dikandung)nya, dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (menjadi
begini)?", pada hari itu bumi menceritakan beritanya, karena
Sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian
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itu) kepadanya. pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam
Keadaan bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka
(balasan) pekerjaan mereka. Barangsiapa yang mengerjakan
kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat
(balasan)nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan
sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.”
(Lajnah Pentashih Mushaf Alquran, 2011: 599).
Pada saatnya bumi hancur dan semua binasa, manusia kemudian
dibangunkan dari kuburnya dengan isyarat sangkakala. Kemudian
diperiksa semua amal mereka utnuk dihisab dan akhirnya akan
mendapatkan balasan yang setimpal dari apa yang sudah
diperbuatnya (Imam Zarkasyi, 1994: 84).
6) Iman Kepada Takdir (Qodlo dan Qodar)
Percaya adanya aturan, ketentuan dan undang-undang yang
di buat oleh Allah untuk segala yang dicipta-Nya (Muhammad
Chirzin, 2015: 172).Ketentuan-ketentuan Allah ini ada yang bisa
diubah dan tidak bisa diubah. Allah memberikan petunjuk kepada
manusia untuk bagaimana berbuat sesuatu untuk mencapai
kemajuan atau cita-cita. Manusia diwajibkan untuk berikhtiar
untuk mencapai itu semua. Namun tetap dengan mengingat
undang-undang sebab akibat yang dapat kita ketahui dan
diwajibkan juga untuk berdo’a (Imam Zarkasyi, 1994: 87).
Qadha dan Qadar adalah hak Allah yang mana manusia
tidak mengetahuinya, namun manusia wajib untuk berusaha,
ikhtiar dan berdo’a. sebab Allah tidak akan menyia-nyiakan
manusia, seperti dalam Qs Al-Hadid ayat 22
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                        
      
22. tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak
pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab
(Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah (Lajnah Pentashih
Mushaf Alqur’an, 2011: 540).
c. Menanamkan Keimanan pada Anak
Hal terpenting dalam kehidupan manusia adalah mempunyai
rasa aman dalam melakukan segala hal, dari lahir sampai kembali
kepada Allah. Rasa aman yang dimiliki yakni dengan percaya bahwa
ada Dzat yang selalu mengawasi manusia dalam setiap saaat. Maka
prinsip untuk menanamkan iman di hati anak yaitu pertama dengan
memberi contoh dalam ketenangan dan hubungan harmonis antara
ayah dan ibu. Kedua, orang tua membiasakan diri membina hubungan
harmonis antara ayah, ibu dan anak dengan rasa kasih sayang dan
ketiga adalah mendidik anak dengan membiasakan diri, memberi
contoh dalam kehidupan sehari-hari sesuai tuntunan Islam (Ahmad
Tafsir, 2013: 129).
Keimanan dan ketakwaan pada anak juga dipengaruhi oleh
bagaimana seorang anak itu meniru dan mengikuti kedua orang tuanya
Karena sifat anak cenderung mencontoh apa yang dilakukan oleh
orang tuanya dalam kehidupan sehari-hari. Sifat maupun sikap
seseorang dimasa muda atau saat kecil akan terus dibawa sampai tua
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dan sifat orang tua selalu menurun kepada anak-anak (Muh Nur Abdul
Hafizh Suwaid, 2010: 55).
5. Kewajiban Orang Tua Terkait dengan keimanan Anak
Kewajiban orang tua sudah jelas yaitu mendidik anak. Beberapa
bentuk dari kewajiban mendidik anak ini diantaranya telah dijelaskan
seperti menurut Zainal Muttaqien yang dikutip dalam Silahuddin (2016:
203) yaitu memberikan nama yang baik, menyembelih hewan aqiqah pada
hari ketujuh dari kelahiran, menghitankannya, memberikan kasih sayang,
memberi nafkan, memberi pendidikan dan pengajaran terutama dalam hal
agama dan keimanan dan menikahkannya setelah dewasa.
Adapun kewajiban yang penting untuk diperhatikan oleh orang tua
adalah kewajiban memberikan penanaman keimanan pada anak,
maksudnya yaitu mengikat anak dengan dasar keimanan, rukun islam dan
dasar syariat semenjak anak sudah bisa memahami apa yang diberikan
oleh orang tua. Dasar keimanan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang
dari pemberitaan mengenai hakikat keimanan, perkara gaib, seperti iman
kepada Allah, malaikat, kitab-kitab samawi, semua rasul, pertanyaan dua
malaikat di dalam kubur, azab kubur, hari kebangkitan, adanya surga dan
neraka dan semua perkara gaib lainnya.
Kemudian yang menyangkut rukun Islam yaitu semua ibadah dari
anggota dan harta, seperti shalat, puasa, zakat. Sedangkan mengenai dasar
syariat yaitu setiap sesuatu hal yang mengantar kepada jalan Allah, baik
aqidah, ibadah, akhlak, hukum, aturan dan ketetapan. Dengan begitu anak
akan terikat dengan agama Islam secara akidah dan ibadah, menjadikan
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Islam sebagai agamanya, Alquran sebagai penuntunnya dan Rasulullah
sebagai panutannya (Abdullah Nashih ‘Ulwan, 2016: 111).
Dalam Alquran juga banyak menjelaskan mengenai kewajiban
orang tua terhadap anak, baik kewajiban pendidikan dalam keimanan,
moral, bentuk kewajiban orang tua dan juga cara menjalankan kewajiban
tersebut, diantaranya yaitu
a. Membuka Kehidupan Anak dengan Kalimat La ilaha illallah
Pentingnya kalimat tauhid ini dianjurkan ketika bayi lahir yaitu
dengan mengadzani di telinga kanan dan mengiqomahi di telinga kiri
bayi. Menurut Ibnu Qoyyim ada beberapa hikmah dari pemberian azan
ini yaitu agar ucapan pertama yang didengar adalah kata-kata yang
mengungkapkan kebesaran Allah, keagungan Allah dan syahadat yang
menjadi syarat sah masuk Islam, juga kaburnya setan setelah
mendengar azan (Nur Abdul Hafizh Suwaid, 2010: 103).
Selain itu, dengan kalimat pertama yang terdengar berupa kalimat
tauhid maka fitrah untuk melestarikan dan mengembangkan naluri
tauhid juga akan berlanjut dimana naluri ini sudah ada sebelum
kelahiran (Salmiwati, vol iv: 386).
b. MengenalkanHalal dan Haram Sejak Dini
Ketika anak telahmengenal dan tahu apa saja perintah Allah dan
apa saja larangan-Nya, harapan orang tua adalah agar
anakmelaksanakan jika itu menjadi perintah Allah dan
meninggalkannya jika itu larangan Allah. Hal ini tentu saja
memerlukan penanaman nilai iman dan pembentukan sikap
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keagamaan. Penanamannya dimulai dari yang sederhana dan
disempurnakan seiring waktu berjalan (Salmiwati, vol iv: 386).
c. Memerintahkan Anak untuk Beribadah saat berumur Tujuh
Tahun
Ibadah juga bisa diajarkan kepada anak salah satunya dengan
mengajarkan rukun-rukun shalat, kewajiban-kewajibannya dan yang
menjadi batalnya shalat. Seperti yang telah disabdakan oleh Nabi
 ِبْيَعُش ِنب ْرَمُع ْنَع , ِهِْيَبا ْنَع, َلَاق ْه َّدُج ْنَع : ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلْوُسَر َلَاق
 َمَّلَسَو : َنْيِنِس ِعْبَس ُءاَنْـبَأ ْمُهَو ِةَلاَّصلاِبْمَُكدَلاْوَأ اْوُرُم , َه ْـيَلَع ْمُهْوُـِبرْضاَو ُءاَنْـبَأ ْمُهَو ا
 ِعِجاَضَمْلاْيِف ْمُهَـن ْـيَـب اْوُـقِّرَـفَو ِرْشَع.
dari ‘Umar bin Syu’aib dari Ayahnya dari Juddah berkata: Rasulullah
Saw bersabda,’perintahkanlah anak-anak kalian untuk mengerjakan
shalat pada usia tujuh tahun, dan pukullah mereka untuk shalat pada
usia sepuluh tahun, serta pisahkanlah tempat tidur mereka. (HR Abu
Dawud, tt: juz 1 hlm. 133 dalam kitab shalat).
Di dalam hadis ini mengisyaratkan bahwa usia 7 tahun merupakan
usia dimana mulai berkembangnya kesadaran perbuatan baik dan
buruk, benar dan salah. Sedangkan ketika usia 10 tahun tingkat
kesadaran anak akan perbuatan baik buruk dan benar salah mendekati
sempurna sehingga nabi memerintah orang tua untuk memukul dari
yang bersifat psikologis seperti menggugah kesadaran anak, jika
meninggalkan  salat (Abdul Mujib, 2001:106).
Pentingnyamelatih ibadah sejak dini adalah agar anak mau belajar
hukum Ibadah dan ketika sudah tumbuh dewasa anak terbiasa
melaksanakan dan menegakkan ibadah. Sehingga anak terdidik untuk
taat kepada Allah, pandai bersyukur, berpegang teguh kepadaNya dan
42
berserah diri kepada Allah. Selain itu, dengan ibadah juga anak akan
terjaga rohaninya, kesehatan fisik dan mempunyai akhlak mulia
(Abdullah Nashih ‘Ulwan, 2016: 113).
d. Mendidik anak untuk Cinta Rasulullah dan Keluarganya
Pentingnya mencintai Rasul adalah agar anak mau meneladani
perjalanan hidup Rasul, perjuangan dan kepribadiannya. Mendidik
untuk mencintai Rasul diantaranya dengan mencintai apa yang dicintai
rasul dan mempelajari sirah Nabawiyah (Muh Nur Abdul Hafizh
Suwaid, 2010: 11).
e. Mengajarkan Al Qur’an kepada Anak
Pemberian pendidikan yang utama sejak dari kecil yaitu
mengajarkan Alquran, seperti hadis
 َمَّلَعَـت ْنَم ْمُكَلَضْفَأ َّنِا َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَلَص ِّيِبَّنلا ِنَع ُهْنَع ُاللهاَىِضَر َناَمْثُع ْنَع
 ُهَمَّلَعَو َنَاْرُقْلا.
Dari Utsman bin Affan ra berkata, Rasulullah Saw bersabda,”Sebaik-
baik manusia adalah yang belajar Alquran dan mengajarkan
Alquran.”(HR Bukhori juz 6, hlm. 427).
Pengajaran Alquran bertujuan agar kecintaan terhadap Alquran
tumbuh dan terikat pada anak, menjalankan segala perintah di dalam
isi Alquran dan meninggalkan yang menjadi larangan yang terdapat di
dalam Alquran dan berperilaku dengan akhlak Alquran. Para sahabat
nabi dalam memperhatikan anak-anak mereka juga dengan bentuk
perhatiandetail terhadap perilaku anak-anak mereka untuk
dibandingkan dengan Alquran (Muh Nur Abdul Hafizh Suwaid, 2010:
331).
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Perhatian para sahabat terhadap pendidikan anak tentang
mengajarkan Alquran, kemudian cara membacanya terlebih dahulu,
kemudian menghafalnya. Hal ini bertujuan agar hati mereka lurus,
rohani menjadi tinggi, hati menjadi khusyuk, air mata menetes dan
tertancaplah keimanan dankeyakinan ke dalam hati anak (Abdullah
Abdullah Nashih ‘Ulwan, 2016: 114).
B. Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini peneliti mencoba menelaah buku-buku dan hasil
penelitian yang berkaitan dengan hal yang diteliti yaitu Kewajiban Orang tua
dalam Mendidik Anak yang Terkait dengan Keimanan Anak dari telaah
Alquran Surat At-Tahrim ayat 6 diantaranya sebagai berikut:
1. Septiani Danik Susilowati, IAIN Surakarta (2015),  dalam skripsinya
“Penguatan Sikap Spiritual dalam pendidikan Keluarga (Kajian tafsir
Tarbawi Surat At-Tahrim ayat 6-8)” menyimpulkan, penguatan spiritual
dalam pendidikan keluarga surat At-Tahrim ayat 6-8 adalah, pertama,
sikap taat beribadah yaitu tunduk dan taat kepada Allah SWT. Kedua,
sikap syukur. Syukur berarti perbuatan terimakasih kepada Allah SWT dan
pengakuan yang tulus atas nikmat dan karunia yang diberikannya. Ketiga,
sikap menjaga lingkungan.
2. Fitriyah Rahmawati, IAIN Surakarta (2016),  dalam skripsinya yang
berjudul “Pendidikan Keluarga Perspektif Dr. Hasan Syamsi dalam buku
Modern Islamic Parenting (Cara Mendidik Anak Masa Kini dengan
Metode Nabi)” menyimpulkan bahwa pendidikan keluarga senantiasa
merujuk kepada Alquran dan Hadis. Dalam penelitian tersebut
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mendapatkan hasil bahwa pendidikan keluarga terdapat beberapa metode
dan materi yang harus di berikan kepada anak. Pendidikan yang diterima
anak dalam keluarga sangat berpengaruh penting dalam membentuk sikap,
pola dan kepribadian anak.
3. M. Faishal Hadi, UIN Sunan Kalijaga (2015), dalam skripsi yang berjudul
“Pendidikan Keluarga dalam al-Qur’an Surat at-Tahrim Ayat 6 dalam
Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab dan Relevansinya dengan
Tujuan Pendidikan Islam” menyimpulkan bahwa pendidikan keluarga
yang terkandung dalam surat at-Tahrim ayat 6 dalam tafsir al-Mishbah
yakni pendidikan yang harus ada dalam sebuah keluarga yakni adanya
pemahaman tentang hak dan kewajiban suami, pemahaman tentang hak
dan kewajiban istri, serta hak dan kewajiban anak terhadap orang tua.
Adanya relevansi antara pendidikan keluarga dengan tujuan pendidikan
islam yaitu untuk mendapatkan keridhaan (kerelaan) dari Allah Swt.
4. Amelia Ririn Agustin, IAIN Surakarta (2015), dalam skripsi yang berjudul
“Pelaksanaan Pembelajaran Ketauhidan pada Anak di SDIT Sahabat
Plupuh Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016” menyimpulkan bahwa
pembelajaran ketauhidan pada siswa kelas 3 SDIT Sahabat Plupuh Sragen
berwujud  pada suatu proses pengelolaan aktivitas belajar mengajar yang
berpusat pada ajaran agama islam. Pelaksanaan pembelajaran ketauhidan
kelas 3 SDIT Sahabat bermaksud agar anak didik mempunyai jiwa tauhid,
melalui bimbingan dari lisan, tulisan dan juga sikap tingkah laku serta
perbuatan. Materi tauhid yang diaplikasikan pada pembelajaran tematik
untuk kelas 3 SDIT Sahabat ini yaitu materi tentang mengenal Allah.
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metode yang digunakan oleh guru yaitu permainan interktif yang berwujud
dengan mendorong tingkah laku sosial yang baik, mengembangkan gaya
interaksi pribadi dan menumbuhkan hubungan positif antara guru dengan
siswa. Penilaiannya menggunakan KTSP untuk hasil belajar dan penilaian
adab untuk aktivitas keagamaan siswa.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
sama dalam pembahasan mengenai mendidik anak dan pengenalan iman
kepada anak tetapi perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah jika
dalam skripsi M. Faishal Hadi juga ayat 6 namun pembahasan dalam
penelitian ini lebih spesifik dalam cara mendidik anak dari usia kanak-
kanak samapi baligh dalam mempengaruhi rasa keimanannya dan
kewajiban orang tua yaitu ibu dan ayah terhadap anak yang berkaitan
dalam keimanan.
C. Kerangka Teoritik
Alquransebagai pegangan hidup manusia telah sedemikian rupa menjadi
petunjuk bagi umat manusia dari dahulu hingga sekarang. Mukjizat
Rasulullah ini sedemikian besar pengaruhnya terhadap kehidupan manusia
hingga akhir zaman nanti. Pegangan yang tidak pernah rusak hingga di
kemajuan zaman teknologi. Dewasa ini bahkan banyak penelitian yang
sebenarnya sudah terdapat dalam Alquran dibuka oleh para peneliti. Baik
penelitian untuk penemuan hal baru maupun pembuktian kebenarannya.
Alquran juga menjadi pedoman bagi manusia, mengatur kehidupan manusia,
memberikan solusi setiap masalah, dan sumber belajar yang bagi umat
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manusia dalam menjalani kehidupan sebagai ladang diakhirat nanti. Dapat
diterapkan di semua kalangan dan lingkungan, seperti keluarga.
Alquran mengajarkan tentang hak yang harus diperoleh seorang anak
dari orangtua yang telah hadir dalam kehidupannya. Kewajiban yang harus
dipenuhi oleh orang tua sebagai salah satu anggota keluarga juga telah diatur
dalam Alquran, seperti pendidikan dasar yang harus diberikan orang tua
kepada anak. Orang tua wajib memberikan pendidikan kepada anak-anak
yang telah diamanahkan Allah, melalui orang tua yang beruntung. Pemberian
pendidikan awal yang perlu dilakukan adalah dengan memperkokoh iman.
Dengan cara mengajarkan ketauhidan sejak dini, karena pada usia ini adalah
pembangunan pondasi agama pada anak yang nantinya akan digunakan
sebagai kehidupan anak yang selanjutnya.hingga menikahkan anak
Terkait dengan surat At-Tahrim ayat 6 ini maka perlu memperhatikan
dari penjelasan tafsir Thabari sebagai pokok kajian tafsir yang mana tidak
mengesampingkan buku tafsir yang lain dan buku Pendidikan Anak dalam
islam karya Abdullah Nashih ‘Ulwan, sumber sekunder berupa tafsir Al
Azhar, tafsir Mishbah dan tafsir al Maraghi dan dihubungkan pada kajian
teori bab II, yang kemudian disimpulkan, sehingga didapatkan sebuah
pemikiran mengenai bagaimana kewajiban orang tua yang terkait dengan
menanamkan rasa keimanan kepada anak dalam Qs At-Tahrim ayat 6 ini.
Sehingga diperoleh perincian analisis kewajiban orang tua dalam mendidik
berdasar Qs At-Tahrim ayat 6 dan kewajiban orang tua terkait  menanamkan
rasa keimanan anak.
47
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitiankepustakaan (library reseach), yaitu
penelitian dengan menghimpun informasi dari berbagai literatur seperti, kitab
klasik, buku, majalah, bahan dokumentasi, jurnal dan surat kabar yang mana
nantinya akan dipakai sebagai analisis dan memecahkan masalah yang diteliti
(Khuriyah, dkk, 2016: 14).
Penelitian ini dilaksanakan di tempat penyimpanan dokumen, arsip
dan sebagainya yang mana tidak menuntut untuk terjun langsung ke lapangan
tetapi pengumpulan data melalui tempat-tempat penyimpanan hasil penelitian
atau perpustakaan (Andi Prastowo, 2014: 190). Dari pengertian di atas dapat
diketahui bahwa penelitian ini merupakan penelitian sistematis dan mendalam
terhadap bahan-bahan yang terdapat dalam tafsir Qur’an Surat At Tahrim ayat
6 mengenai kewajiban orang tua dalam mendidik anak yang terkait dengan
keimanan anak.
B. Data dan Sumber Data
Data adalah sumber keterangan yang akan disaring sebagai bahan
kajian. Oleh karena itu, kualitas dan ketepatan pengambilan data tergantung
pada ketajaman menyeleksi yang dipandu oleh penguasaan konsep atau teori
(Siswantoro, 2010: 70). Sumber data terkait pada subjek penelitian dari mana
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data tersebut diperoleh. Subjek penelitian berupa teks-teks, buku-buku, jurnal,
kitab klasik dan informasi yang mendukung penelitian ini.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer ini sangat utama membahas masalah dalam
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2013: 64). Dalam penelitian ini penulis
menggunakan Alquran dan terjemahanya, kitab-kitab tafsir dan buku
tentang pendidikan anak yang membahas tentang kewajiban orang tua
dalam mendidik anak yang terkait dengan keimanan anak dari telaah
Alquran surat At Tahrim ayat 6, adapun sumber data primer yang
digunakan dalam penelitian ini terfokus pada kitab tafsir Tafsir At-
Thabari (Jami’ul Bayan fii ta’wilil Qur’an) jilid 25 dan terjemahan buku
Tarbiyatul Aulad karya Nashih ‘Ulwan.
2. Data Sekunder
“Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari sumber
pertama, namun sebagai pendukung untuk memperkuat dan memperjelas
dalam penelitian ini” (Andi Prastowo, 2014: 205). Dalam penelitian ini
penulis menggunakan buku penunjang diantaranya :
a. Prophetic Parenting Cara Nabi Mendidik Anak karangan Muhammad
Nur Abdul Hafizh Suwaid.
b. Tafsir Al Mishbah vol 14 karya Quraish Shihab.
c. Saat si Mungil Mulai Remaja karya Muhammad Muhyiddin.
d. Tafsir Al Maraghi juz 28 karya Ahmad Mustafa Al Maraghi
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C. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi, yakni mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku dan agenda yang berhubungan
dengan masalah yang akan diteliti (Suharsimi Arikunto, dkk.  2006: 222).
Teknik yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini untuk
memperoleh berbagai sumber data yaitu dengan metode dokumentasi.
Dengan metode ini, maka peneliti akan mencari sumber data melalui buku-
buku, hasil kajian ilmiah/jurnal, majalah, koran tentang bagaimana
seharusnya tanggungjawab orang tua sebagai kewajibannya dalam mendidik
anak yang terkait dengan keimanan anak dari telaah Alquran surat At Tahrim
ayat 6 serta menggunakan data primer dan sekunder.
D. Teknik Keabsahan Data
Keabsahandata diperlukan sebagai pertanggungjawaban peneliti
dalam  kesahihan dan keandalan dalam pengumpulan data dalam penelitian,
perlu diadakan pemeriksaan. Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan
diantaranya dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan,
triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan, resensial, kajian kasus negatif,
pengecakan anggota, urian rinci, audit bergantungan dan audit kepastian
(Lexy J. Moleong, 2013: 327).
Untuk melihat keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi data, yaitu pemeriksaan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data tersebut sebagai pembanding (Lexy J. Moleong, 2013: 330).
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis isi, yaitu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui
usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan
sistematis Holsti yang dikutip dalam dalam Lexy J. Moleong (2013: 220).
Analisis isi merupakan upaya peneliti secara sistematis untuk mempelajari
dan memahami isi/bahan dokumen yang nantinya menemukan inti atau pesan
dari yang dibacanya untuk menarik kesimpulan (Nurul Ulfatain, 2015: 226).
Data yang sudah terkumpul maka dalam menganalisa data, penulis
menggunakan metode analisa data yaitu metode tahlili. Metode tahlili yaitu
metode penafsiran Alquran secara runtut dengan melakukan analisis terhadap
semua aspek yang ada pada setiap kata dan kalimat dari suatu ayat (Nanang
Gojali, 2013:19). Sedangkan menurut Nashruddin Baidan (2012: 31) metode
analitis/tahlili yaitu menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan memaparkan
berbagai aspek yang dikandungnya serta menerangkan makna yang
terkandung didalam ayat tersebut.
Cara penafsiran dalam metode ini yaitu dengan penafsiran ayat demi
ayat dan surat demi surat secara berurutan yang tidak mengabaikan dalam:
1. Menerangkan kosa kata yang terdapat dalam ayat
2. Menerangkan Asbabun Nuzul Ayat
3. Menjelaskan munasabat ayat satu dengan ayat yang lainnya, juga surah
satu dengan surah yang lainnya
4. Pendapat-pendapat para ahli tafsir yang lainnya (Nashiruddin Baidan,
2013: 32).
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Sebagai tindak lanjut dari analisis penulis, kemudian ditarik kesimpulan
dengan cara deduktif, yaitu mengambil kesimpulan data-data dan contoh yang
bersifat umum kepada kesimpulan yang bersifat khusus (Saifuddin Azwar,
2013: 40). Dalam menggunakan metode tersebut didukung dalam penafsiran
ayat yang berkaitan dengan tanggungjawab orang tua mendidik anak dalam
surat At Tahrim ayat 6 yang terkait dengan keimanan anak, sehingga ditarik
kesimpulan secara khusus berbentuk kewajiban orang tua dalam mendidik
anak yang terkait dengan keimanan anak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Surah At-Tahrim Ayat 6 dan Terjemahannya
Surat At-Tahrim ini terdiri dari 12 ayat, merupakan surat ke-66
dalam Alquran setelah surat Al-Hujurat dan sebelum surat At-Taghabun.
Surat At-Tahrim tergolong ke dalam surat Madaniyah. Penamaan surat At-
Tahrim berdasarkan pada awal surat ini, yaitu terdapat kata tuharrim yang
berasal dari kata at-Tahrim yang berarti pelarangan (Djohan Effendi,
2012: 316).
Surat ini memperhatikan urusan syariat, yaitu mengenai rumah
tangga kenabian dan para Umul Mukminin yang suci. Hal ini bertujuan
untuk membentuk rumah tangga yang bahagia (Syaikh Muhammad Ali
Ash-Shabuni jil. 4, 2011: 398-399). Di dalam surat ini secara tidak
langsung mengajarkan bahwa seorang istri mempunyai kebebasan untuk
menjadi dirinya sendiri. Surat ini juga memberikan contoh istri-istri yang
teguh mempertahankan keyakinan mereka sendiri (Djohan Effendi, 2012:
316).
Berikut ini adalah surat At-Tahrim ayat 6 dengan terjemahnya.
                         
                
Artinya:
6.Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
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malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan (Lajnah Pentashih Mushaf Alquran,
2011: 561).
2. Tafsir mufrodat surat At-Tahrim ayat 6
Untuk lebih memahami kandungan surat At-Tahrim ayat 6, maka peneliti
akan memaparkan terlebih dahulu penafsiran beberapa mufrodat sebagai
berikut:
   , Qu Anfusakum, peliharalah diri kamu antara lain dengan
meneladani Nabi
     , WaAhlikum,dan keluargamu yakni istri, anak-anak dan
seluruh yang berada di bawah tanggung jawab kamu dengan membimbing
dan mendidik mereka agar terhindar dari api neraka.
     , Waquduhannas, bahan bakarnyamanusia yang kafir
   , Walhijarah, dan batu yang dijadikan berhala.
   ,malaikatpenjaga neraka
 ,Ghilaz, kasar hati dan perlakuannya
,Syidad, keras perlakuannya dalam melaksanakan tugas penyiksaan
   اللهأ   , Laa ya’shuuna Allaha maa amarahum, tidak
mendurhakai Allah menyangkut apa yang Dia diperintahkan kepada
mereka sehingga siksa yang dijatuhkan sesuai dengan kesalahan yang
diperbuat penghuni neraka (M. Quraish Shihab vol. 14, 2002: 326).
3. Munasabah Ayat
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a. Hubungan surat At-Tahrim dengan Surat At-Talaq (surat
Sebelumnya) dan surat At-Tahrim dengan Surat Al Mulk (Surat
Setelahnya)
Surat At-Talaq berkenaan dengan pergaulan yang baik dengan para
istri dan pemenuhan hak-hak mereka, sedangkan surat ini berkenaan
dengan apa yang terjadi antara mereka dengan Nabi Saw sebagai
pengajaran bagi umatnya agar mereka hati-hati dalam urusan wanita,
mempergauli mereka dengan lembut dan menasehati mereka dengan
nasehat yang mengesankan.
Surat sebelumnya berkenaan dengan persengketaan istri-istri Nabi
Saw, sedangkan surat ini berkenaan dengan persengketaan istri-istri
Nabi. Disebutkannya istri-istri Nabi secara khusus adalah untuk
menghormati kedudukan mereka (Ahmad Mustafa Al Maragi juz 28,
1993: 248).
Adapun hubungan Surat At-Tahrim dengan Surat sesudahnya
yaitu surat Al Mulk adalah di dalam surah At-Tahrim diterangkan
bahwa Allah mengetahui segala rahasia, sedang pada surah Al Mulk
ditegaskan lagi bahwa Allah mengetahui segala rahasia karena ia
menguasai seluruh alam (Depag RI, jil. 10, 2009: 219).
b. Hubungan Qs At-tahrim ayat 1-5 dengan ayat 6-8
Pada ayat sebelumnya Allah memerintahkan sebagian istri-istri
Nabi untuk bertobat kepada Allah dari perbuatan yang menyusahkan
Nabi, karena Allah-lah yang melindungi Nabi dan menolongnya,
sehingga kerjasama mereka tidak akan membahayakan Nabi.
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Kemudian Allah memperingatkan agar perbuatan mereka yang
menyusahkan Nabi, jangan sampai berlarut-larut, yang mengakibatkan
mereka ditalak lalu diganti dengan istri-istri yang lebih baik, patuh,
tekun beribadah dan lainnya. Pada ayat 6-8 surat At-Tahrim ini, Allah
memerintahkan orang mukmin secara keseluruhan agar menjaga
dirinya dan keluarganya dari api neraka yang kayu bakarnya terdiri
dari manusia dan batu. Allah memerintahkan agar manusia mencegah
dirinya dari perbuatan dosa, serta bertaubat dengan taubat yang
sebenar-benarnya (Depag RI jil. 10, 2010: 204).
c. Hubungan Surat At-Tahrim ayat 6 dengan Surat Thaha ayat 132
Dalam Qs Thaha ayat 132 yaitu tentang perintah Allah kepada Nabi
untuk memerintahkan keluarganya salat dan sabar dalam
mengerjakannya.
                          

132. dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan salat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki
kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu dan akibat (yang
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa (Lajnah Pentashih Mushaf
Alquran, 2011: 321).
Hai Rasul suruhlah keluargamu untuk mendirikan salat dan hendaklah
kau sendiri memeliharanya, karena nasihat dengan perbuatan akan
lebih membekas dibanding dengan perkataan. Kami hanya
menghendaki ibadah dan takwa dari mereka, Kami tidak meminta
rezeki darimu, sebagaimana tuan meminta pajak dari budaknya. Dan
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akibat yang baik adalah bagi orang yang bertakwa dan taat kepada
Allah. Apa yang ada pada sisi mereka itu akan terputus dan habis,
sedang ada yang ada pada sisi Allah adalah kekal, tidak musnah.
Dalam arti bahwa tetaplah mengerjakan salat, Kami tidak
membebanimu dengan harta tetapi Kami membebanimu dengan
pekerjaan yang karena itu Kami akan memberikan pahala yang banyak
kepadamu. Kamilah yang memberimu harta, Kami tidak meminta
kepadamu dan akibat yang baik adalah bagi orang yang takut dan
bertakwa kepada-Ku, bukan bagi orang yang tidak takut kepada
siksaan dan tidak mengharapkan pahala (Ahmad Mustafa Al Maraghi
juz 16, 1987: 290-291).
d. Hubungan Qs At-Tahrim ayat 6 dengan Surat Asy-Syu’ara ayat
214
Pada Qs Asy-Syu’ara ayat 214 terkait dengan ayat 213-216 mengenai
meneguhkan keyakinan Tauhid. Dalam perjuangan Rasulullah yang
begitu hebat, mengajak umat manusia yang telah tersesat turun-
temurun mempersekutukan yang lain dengan Allah, maka Nabi sendiri
sebagai pembawa risalah, pembawa seruan diberi peringatan lebih
dahulu supaya dia sendiri jangan menyeru (menyembah) Tuhan selain
Allah.
               
  
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213. Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) Tuhan yang lain di
samping Allah, yang menyebabkan kamu Termasuk orang-orang yang
di'azab.
214. dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat
(Lajnah Pentashih Mushaf Alquran, 2011: 376).
Kita percaya melihat kepada sejarah bahwa nabi Muhammad Saw
sebelum dia menjadi Rasul, atau sesudah menjadi Rasul, tidak pernah
Nabi saw menunjukkan tanda-tanda bahwa pernah ragu hatinya
tentang Keesaan Allah. tetapi beliau masih sering diperingatkan
bahwa beliau sendiri terlebih dahulu wajib bersih hatinya dari
mempersekutukan Allah dengan yang lain. Ayat–ayat Allah yang
memperingatkan Nabi saw agar tidak mempersekutukanNya ada tiga
yaitu dalam surat Yunus ayat 106, beliau diperingatkan agar jangan
menyeru kepada selain Allah, sesuatu yang tidak memberi manfaat
kepada engkau dan tidak memberi mudharat, dalam surat Asy-Syu’ara
ayat 213, melarang menyeru beserta Allah ada Tuhan yang lain yang
kalau dia melakukan demikian, dia akan dimasukkan dalam golongan
orang yang kena azab, disamakan dengan orang kafir. Dalam Qs Al-
Qashash, jangan engkau seru beserta Allah akan Tuhan yang lain
sebab, “Tidak Ada Tuhan, melainkan Dia”.
Dari keterangan ini kita difahamkan bahwa Nabi diperingatkan
dahulu mengenai ketauhidan. Tujuannya yaitu agar jiwa Nabi kuat dan
teguh menghadapi umat, berani melarang orang lain agar tidak
mempersekutukan Allah, sebab Nabi sendiri tidak pernah
melakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa orang yang tidak
melakukan sesuatu yang dilarang Allah kemudian memperingatkan
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orang lain untuk tidak mengerjakan apa yang dilarang Allah, maka
akan lebih didengar dan ditaati orang yang diperingati tersebut.
Kemudian perintah Allah untuk memberi peringatan kepada kaum
yang terdekat terlebih dahulu. Setelah Rasulullah diperingatkan
supaya tidak menyembah kepada selain Allah, Rasulullah kemudian
disuruh Allah supaya menyampaikan peringatan ini terutama kepada
kaum yang terdekat. Pada ayat 215 Rasul disuruh Allah untuk
merendahkan sayapnya, dengan maksud bahwa Rasulullah diperintah
untuk bergaul kepada mereka sehingga mereka bukan menjadi  murid
dari Rasul, melainkan menjadi sahabat dari Rasulullah. Kemudian di
ayat 216 “ Dan jika mendurhakai engkau, maksudnya tidak
menjalankan perintah dari peringatan yang diberikan oleh Rasulullah,
maka Rasulullah “lepas dari apa yang kamu kerjakan” maksudnya
Rasulullah tidak bertanggung jawab, sebab sejak awal Rasulullah
sudah memperingatkan untuk tidak berbuat maksiat kepada Allah.
Yang mana jika orang yang diperingatkan masih berbuat maksiat,
pasti akan dihukum oleh Tuhan (Hamka juz 19, 2006:159-162).
4. Asbabun Nuzul
Diriwayatkan bahwa Nabi Saw menggilir para istri. Ketika tiba
giliran Hafshah, maka dia meminta izin berkunjung kepada kedua orang
tuanya dan Nabi memberi izin. Ketika Hafsah keluar, Nabi memanggil
seorang budak perempuan beliau bernama Mariyah Al-Qibtiyah dan
berbincang-bincang dengannya di kamar Hafshah. Ketika Hafsah
kembali, dia melihat Mariyah di kamarnya dan sangat cemburu serta
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berkata,”Anda memasukkan dia ke kamarku ketika kami pergi dan
bergaul dengannya di atas ranjangku? Kami hanya melihatmu berbuat
demikian karena hinaku di matamu.” Nabi Saw bersabda untuk
menyenangkan hati Hafshah, “Sesungguhnya aku mengharamkannya
atasku dan jangan seorangpun kamu beritahu hal itu.” Namun ketika nabi
Saw keluar dari sisinya, Hafshah mengetuk tembok pemisah antara dia
dan Aisyah, teman dekatnya dan memberitahukan rahasia tersebut. Maka
Nabi marah dan bersumpah bahwa beliau tidak akan mengunjungi para
istri selama sebulan. Maka Allah menurunkan ayat,”Hai Nabi, mengapa
kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu..” (Syaikh
Muhammad Ali Ash-Shabuni jil. 4, 2011: 402-403).
5. Penafsiran surat At-Tahrim ayat 6
Penafsiran surat At-Tahrim ayat 6 menurut tafsir At-Thabari
sebagai berikut:
Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari dalam Tafsir At-
Thabari jilid 25 (2009: 245) menjelaskan, wahai orang-orang yang
beriman(اوقدص) membenarkansesuatu yang samar, kepada Allah dan
Rasul-Nya, jagalah diri kalian (مكسفنأاوق), yaitu dengan mengajarkan
(اوملع) mencakup semua aspek ilmu, kepada sesama kalian hal-hal yang
dapat menjauhkan dari api neraka. Hendaklah kalian mencegah neraka itu
dari mereka (keluarga) dengan senantiasa taat kepada Allah dan
mengajarkan ketaatan kepada Allah. firman-Nya “dan keluargamu”,
maksudnya adalah ajarilah keluargamu cara taat kepada Allah yang
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dengan itu mereka bisa terhindar dari neraka. Sama seperti pendapat para
ahli tafsir diantaranya:
Dari Ibnu Basysyar, Sufyan menceritakan dari Mansur dari seorang
laki-laki, dari Ali bin Abi Thalib berkata مكلهاو
اران(مكسفنأاوق ): مھوملع,مھبدا Maksudnya yaitu ajarilah mereka dan tertibkan
mereka.
Ali menceritakan kepada At-Thabari dia berkata: Abu shalih
menceritakan kepada kami, dia berkata Mu’awiyah menceritakan dari Ali
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah ini اران مكلهاو(مكسفنأاوق ) yaitu
اللها ةعاطب اوملعا ,اللها يصاعم اوقتاو, مكيجني ركذلاب مكيلها اورمرانلا نم اللها
beramallah dengan senantiasa taat kepada Allah hindari maksiat dan
perintahkan keluarga untuk selalu ingat (dzikir), sehingga bisa terhindar
dari api neraka.
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan kepada
kami dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah tentang
ayat
)مكسفنأاوقاران مكلهاو (:اللها ةعاطب مهرمأينأ مهيقي ,هتيصعم نع مهاهنيو , مهيلع موقي نأو
هيلع مهدعاسيو مهب مهرمأي اللها رمأب ,اهنع مهتعدر ةيصعم الله تيأر اذإف .اهنع مهترجزو.
Takuti mereka dengan perintah untuk mereka bertakwa kepada Allah dan
menjauhi larangan-Nya. Kalian juga harus mengawasi dan membantu
mereka agar selalu berada di jalan Allah. Kalau kalian melihat ada
penyimpangan, segeralah luruskan dan cegah mereka dari hal itu (Abi
Ja’far Muhammad bin Jarir At-Athobari jil. 20, 1992: 156-157).
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Firman-Nya yang bahan bakarnya adalah manusiamaksudnya
adalah bahan bakar atau kayu untuk menyalakan api neraka itu adalah dari
keturunan Adam dan batu kibrit. Firman-Nya,“penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras”, maksudnya di atas neraka itu ada para
malaikat Allah yang sangat kasar dan keras kepada para penghuni
neraka.Firman-Nya, “dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan Allah kepada mereka”, mereka tidak menyelisihi perintah
Allah yang disampaikan kepada malaikat. Firman-Nya,”dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan”,bahwa malaikat hanya melakukan
sebatas yang diperintahkan kepada mereka.
Sedangkan penafsiran Qs At-Tahrim ayat 6 menurut M. Quraish
Shihab sebagai berikut:
Hai orang yang beriman, peliharalah diri kamu antara lain dengan
meneladani Nabi dan peliharalah keluargamu yaitu istri, anak-anak dan
seluruh yang ada di bawah tanggung jawabmu dengan membimbing dan
mendidik mereka agar kamu semua terhindar dari api neraka yang bahan
bakarnya manusia yang kafir dan batu-batu yang dijadikan berhala. Yang
menangani neraka itu adalah malaikat-malaikat yang kasar hatinya dan
perlakuannya, yang keras perlakuannya dalam melakukan tugas
penyiksaan yang mana tugas penyiksaan ini dilakukan tidak kurang dan
tidak lebih sesuai apa yang diperintahkan oleh Allah, yakni yang sesuai
dengan dosa dan kesalahan masing-masing penghuni neraka. Dan
malaikat itu senantiasa mengerjakan dengan mudah perintah Allah kepada
mereka.
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Ayat ini menggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan harus
bemula dari rumah. Walaupun secara redaksi ayat ini tertuju pada kaum
pria namun bukan berarti tertuju pada kaum laki-laki saja. Ayat ini tertuju
pada perempuan dan laki-laki sebagaimana ayat yang serupa (misalkan
ayat mengenai yang memerintahkan untuk berpuasa) yang juga tertuju
pada laki-laki dan perempuan. Hal ini berarti kedua orang tua
bertanggung jawab terhadap anak-anaknya dan juga pasangan-pasangan
masing-masing, sebagaimana masing-masing bertanggung jawab atas
kelakuannya. Ayah dan ibu sendiri tidak cukup untuk menciptakan satu
rumah tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama serta dinaungi oleh
hubungan yang harmonis (M.Quraish Shihab vol 14, 2008: 326-327).
Sedangkan penafsiran Qs At-tahrim ayat 6 menurut tafsir Al-Azhar
yaitu sebagai berikut:
Pada pangkal ayat ini jelas bahwa semata-mata mengakui beriman
saja belum cukup. Iman mestinya harus dipelihara dan dipupuk, terutama
dengan dasar iman hendaklah orang menjaga keselamatan diri dan seisi
rumah tangga dari api neraka. Yang alat penyalanya adalah manusia dan
batu. Batu-batu adalah barang yang tidak berharga yang dicampakkan
begitu saja dan tersebar dimana-mana. Batu-batu itu digunakan untuk
kayu api neraka. Manusia yang durhaka kepada Tuhan, yang hidup di
dunia ini tiada bernilai karena telah dipenuhi oleh dosa, sudah samalah
keadaannya dengan batu yang berserak di tengah pasir.
“yang diatasnya ialah malaikat-malaikat yang kasar lagi keras
sikap”. Disebut diatas sebab Allah memberikan kekuasaan kepada
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malaikat-malaikat itu menjaga dan mengawal neraka itu, agar apinya
selalu menyala, agar alat penyalanya selalu ada, baik batu maupun
manusia. Sikap malaikat pengawal dan penjaga neraka mesti kasar, tidak
ada lemah lembutnya, keras sikapnya, tidak ada tenggang-
menenggangnya. Karena itulah sikap yang sesuai dengan suasana api
neraka sebagai tempat yang disediakan Allah untuk menghukum orang
yang bersalah. Akhir ayat ini menunjukkan bagaimana keras disiplin dan
peraturan yang dijalankan dan dijaga oleh malaikat itu. Nampaklah bahwa
malaikat hanya menjalankan perintah Allah dengan patuh dan setia, tidak
membantah dan tidak merubah sedikit pun.
Itulah yang diperingatkan kepada orang yang beriman, bahwa
mengakui beriman saja tidak cukup jika tidak memelihara diri agar tidak
sampai masuk neraka dan mendapat siksa yang besar. Bermula dari rumah
tangga itulah penanaman iman dan pemupukan islam. Sebab berawal dari
rumah tangga, umat itu terbentuk dan dalam umat itu akan tegak
masyarakat Islam. Oleh sebab itu orang yang beriman tidak boleh pasif
maksudnya menunggu saja. Yang mula-mula peringatan menjaga diri
terlebih dahulu agar tidak masuk ke neraka, kemudian memelihara
seluruh isi rumah tangga, istri dan anak.
Dengan ayat ini dijelaskan bahwa Iman itu diawali pada diri
pribadi. Kemudian diri pribadi dianjurkan untuk mendirikan rumah
tangga. Di dalam Qs Ar Rum ayat 21 diterangkan bahwa salah satu dari
tanda kebesaran Allah ialah diciptakan Tuhan untuk kamu istri-istri kamu,
supaya kamu merasa tentram dengan istri itu, dan dijadikan oleh Tuhan
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diantara kamu berdua mawaddah yang berarti cinta dan rahmah yang
artinya kasih sayang. Kemudian dalam pergaulan itu Allah
mengaruniakan anak-anak, laki-laki dan perempuan sebagaimana dalam
Qs An-Nisa ayat 1, sampai bertebaranlah manusia di muka bumi laki-laki
dan perempuan.
Agar diri memiliki pengaruh, berwibawa, disegani, hendaklah
perangai dan tingkah lakunya dijadikan contoh oleh anak dan istrinya.
Hendaklah seorang suami itu menjadi kebanggaan dan kemegahan bagi
keluarga.
Dan tidak hanya itu, suami juga hendaknya membimbing istrinya
dengan menuntunnya seperti yang terdapat dalam Qs an-Nisa 34.
         …..
34.kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita (Lajnah
Pentashih Mushaf Alquran, 2011: 84).
Lantaran hal itu maka sejak dari masa mencari jodoh, hal ini sudah patut
diperhatikan. Jika seorang laki-laki hendak mencari calon istri
utamakanlah dari keluarga yang menghormati nilai-nilai agama. Dengan
sebab sekufu yaitu sama dalam pandangan keagamaan, maka mudahlah
bagi suami memimpin istrinya, terutama pegangan hidup beragama.
Setelah ayat perintah agar seorang mukmin memelihara diri dan
ahlinya dari nyala api neraka ini turun, bertanyalah Sayyidina Umar bin
Khathab kepada Rasulullah: ”Kita telah memelihara diri sendiri dari api
neraka dan bagaimana pula caranya kita memelihara ahli kita dari
neraka?”
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Rasulullah SAW menjawab: “Kamu laranglah mereka dari segala
perbuatan yang dilarang Allah dan kamu suruhlah mereka mengerjakan
apa yang diperintahkan Allah. Berdasarkan hal ini maka demikianlah
hendaknya dianjurkan, diajak dan diajar istri-istri itu sembahyang, puasa
dan adab sopan-santun dengan agama yang lain.
Selanjutnya bila kedua suami istri dianugerahi anak, maka menjadi
kewajiban pulalah bagi si ayah memilihkan nama yang baik, mengajarnya
menulis dan membaca dan jika telah datang waktunya, segera dinikahkan
anak itu.
Dan Rasul bersabda :
 ِبْيَعُش ِنب ْرَمُع ْنَع , ِهِْيَبا ْنَع, َلَاق ْه َّدُج ْنَع : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلْوُسَر َلَاق :
 َنْيِنِس ِعْبَس ُءاَنْـبَأ ْمُهَو ِةَلاَّصلاِبْمَُكدَلاْوَأ اْوُرُم , ْمُهَو اَه ْـيَلَع ْمُهْوُـِبرْضاَو ِرْشَع ُءاَنْـبَأ
 ِعِجاَضَمْلاْيِف ْمُهَـن ْـيَـب اْوُـقِّرَـفَو.
dari ‘Umar bin Syu’aib dari Ayahnya dari Juddah berkata: Rasulullah
Saw bersabda,’perintahkanlah anak-anak kalian untuk mengerjakan salat
pada usia tujuh tahun, dan pukullah mereka untuk salat pada usia sepuluh
tahun, serta pisahkanlah tempat tidur mereka. (HR Abu Dawud, tt: juz 1
hlm. 133 dalam kitab salat).
Sebagaimana yang telah dijelaskan di awal bahwa terbentuknya
masyarakat diawali dari pembentukan keluarga. Maka hebatlah dan besar
pula gelombang perusak masyarakat Islam itu yang kita hadapi di zaman
ini. Pemuda dan pemudi bebas bergaul, sedangkan orang tuanya, ibu
bapaknya sudah sangat lemah bahkan ada yang telah padam semangat
beragama dalam dirinya (Hamka juz 28, 1985: 309- 314).
Sedangkan tafsir Qs At-tahrim ayat 6 dalam tafsir Al Maraghi
menjelaskan ayat ini sebagai berikut :
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Wahai orang yang percaya kepada Allah dan Rasul-Nya hendaklah
sebagian dari kamu memberitahukan kepada sebagian yang lain, apa
yang menjaga dirimu dari api neraka dan menjauhkan kamu dari
padanya, yaitu ketaatan kepada Allah dan menuruti segala perintahNya.
Dan hendaklah kamu mengajarkan kepada keluargamu perbuatan yang
dengannya mereka dapat menjaga diri mereka dari api neraka. Dan
bawalah mereka kepada demikian ini melalui nasehat dan pengajaran.
Hal ini semakna dengan dengan firman Allah Qs Thaha ayat 132
                          

132. dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan salat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki
kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa (Lajnah Pentashih Mushaf
Alquran, 2011: 321).
Dan dalam Qs Asy-Syu’ara ayat 214
      
214. dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat
(Lajnah Pentashih Mushaf Alquran, 2011: 376).
Telah diriwayatkan, bahwa Umar berkata ketika turun ayat ini, “Wahai
Rasulullah, kita menjaga diri kita sendiri. Tetapi bagaimana kita menjaga
keluarga kita?” Rasulullah Saw menjawab, “Kamu larang mereka
mengerjakan apa yang dilarang Allah untukmu, dan kamu perintahkan
kepada mereka apa yang diperintahkan Allah kepadamu. Itulah
penjagaan antara diri mereka dengan neraka.
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Telah dikeluarkan oleh Ibnul Munzir dan Al-Hakim di dalam
Jama’ahAkharin dari Ali karramallahu wajhah, bahwa dia mengatakan
tentang ayat itu,”Ajarilah dirimu dan keluargamu kebaikan dan didiklah
mereka.” Yang dimaksud dengan al-ahl (keluarga) di sini mencakup istri,
anak, budak laki-laki dan perempuan.
Dalam ayat ini terdapat isyarat mengenai kewajiban seorang suami
mempelajari fardlu-fardlu agama yang diwajibkan baginya dan
mengajarkannya kepada mereka.
Kemudian firmanNya mengenai malaikat-malaikat yang diserahi
untuk mengurusnya dan menyiksa para penghuninya. Mereka ada 19 orang
malaikat penjaga yang disebutkan dalam Qs Al Muddasir ayat 26-30
                  
    
26. aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar. 27. tahukah kamu
Apakah (neraka) Saqar itu? 28. Saqar itu tidak meninggalkan dan tidak
membiarkan. 29. (neraka Saqar) adalah pembakar kulit manusia. 30. dan di
atasnya ada sembilan belas (Malaikat penjaga) (Lajnah Pentashih Mushaf
Alquran, 2011: 576).
Para malaikat itu keras dan kasar terhadap penghuni neraka. Kemudian
Allah menjelaskan besarnya ketaatan mereka kepada Tuhan mereka.
FirmanNya: mereka tidak menyalahi perintahNya, tetapi mereka
menjalankan apa yang diperintahkan kepada mereka pada waktu itu juga
tanpa selang. Mereka tidak mendahului dan tidak menunda perintahNya
(Ahmad Mustafa Al Maragi, 1993: 261-263).
Kata Kunci Tafsir At-
Thabari
Tafsir
Mishbah
Tafsir Al
Azhar
Tafsir Al
Maraghi
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    1. Jagalah diridengan
mengajarkan
(اوملع)
mencakup
semua aspek
ilmu, kepada
sesama kalian
hal-hal yang
dapat
menjauhkan
dari api
neraka.
2. Hendaklah
kalian
mencegah
neraka itu
dari mereka
(keluarga)
dengan
senantiasa
taat kepada
Allah dan
mengajarkan
ketaatan
kepada Allah
Peliharalah
diri kamu
antara lain
dengan
meneladani
Nabi
1. Iman
mesti
dipelihara
dan
dipupuk,
terutama
sekali
dengan
dasar
Iman
hendakla
h orang
menjaga
keselamat
an diri
dari api
neraka
2. Agar diri
memiliki
pengaruh,
berwibaw
a,
disegani,
hendakla
h
perangai
dan
tingkah
lakunya
dijadikan
contoh
oleh anak
dan
istrinya.
3. seorang
laki-laki
hendak
mencari
calon istri
utamakan
lah dari
keluarga
yang
menghor
mati
nilai-nilai
1. Jagalah
dirimu itu
pelindung
dari api
neraka
dengan
meninggal
kan
maksiat
2. kewajiban
seorang
suami
mempelaja
ri fardlu-
fardlu
agama
yang
diwajibkan
baginya
dan
mengajark
annya
kepada
mereka.
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agama
     1. Ajarilahkeluargamu
cara taat
kepada Allah
yang dengan
itu mereka
bisa terhindar
dari api
neraka
2.
مھبدا
Maksudnya
yaitu ajarilah
mereka dan
tertibkan
mereka.
3. perintahkan
keluarga
untuk selalu
ingat (dzikir),
sehingga bisa
terhindar dari
api neraka.
4. Takuti
mereka
dengan
perintah
untuk mereka
bertakwa
kepada Allah
dan menjauhi
larangan-Nya.
Kalian juga
harus
mengawasi
dan
membantu
mereka agar
selalu berada
di jalan Allah.
1. Istri, anak-
anak dan
seluruh
yang
berada di
bawah
tanggung
jawabmu
membimbi
ng dan
mendidik
mereka
agar kamu
terhindar
dari
api neraka
2. kedua
orang tua
bertanggun
g jawab
terhadap
anak-
anaknya
dan juga
pasangan-
pasangan
masing-
masing,
sebagaima
na masing-
masing
bertanggun
g jawab
atas
kelakuanny
a.
1. Seluruh
isi rumah
tangga,
istri dan
anak.
2. suami
juga
hendakny
a
membim
bing
istrinya
dengan
menuntun
nya
3. hendakny
a
dianjurka
n, diajak
dan diajar
istri-istri
itu
sembahya
ng, puasa
dan adab
sopan-
santun
dengan
agama
yang lain.
4. kedua
suami
istri
dianugera
hi anak,
maka
menjadi
kewajiba
n pulalah
bagi si
ayah
memilihk
an nama
yang
1. Istri, anak,
budak laki-
laki dan
perempuan
.
2. mengajark
an kepada
keluargam
u
perbuatan
yang
dengannya
mereka
dapat
menjaga
diri mereka
dari api
neraka.
Dan
bawalah
mereka
kepada
demikian
ini melalui
nasehat
dan
pengajaran
.
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baik,
mengajar
nya
menulis
dan
membaca
dan jika
telah
datang
waktunya
, segera
dinikahka
n anak.
   
 
   
Bahan bakar
untuk
menyalakan api
neraka itu
adalah dari
keturunan adam
dan batu kibrit
Bahan bakar
berupa
manusia
yang kafir
dan batu-
batu yang
dijadikan
berhala
Batu-batu
adalah
barang
yang tidak
berharga
yang
tercampak
dan
tersebar di
mana-
mana.
Manusia
yang
durhaka
kepada
Tuhan,
yang hidup
di dunia ini
tiada
bernilai
karena
dipenuhi
oleh dosa.
Kayu bakar,
berhala-
berhala yang
disembah
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    

Malaikat yang
kasar terhadap
penghuni
neraka
Malaikat
yang kasar
hati dan
perlakuanny
a
Sikap
malaikat
harus
kasar, tidak
ada lemah
lembutnya
Para penjaga
neraka yang
sembilan
belas orang
kesat hati
dan tidak
mau
mengasihi
apabila
mereka
dimintai
belas
kasihan
 Malaikat yangkeras Kerasperlakuanny
a dalam
melaksanaka
n tugas
penyiksaan
Keras
sikapnya,
tidak ada
tenggang
rasanya
Kuat badan
   ,
   اللهأ
mereka tidak
menyelisihi
perintah Allah
yang
disampaikan
kepada
malaikat
melakukan
tugas
penyiksaan
yang mana
tugas
penyiksaan
ini dilakukan
tidak kurang
dan tidak
lebih sesuai
apa yang
diperintahka
n oleh Allah,
yakni yang
sesuai
dengan dosa
dan
kesalahan
masing-
masing
penghuni
neraka.
Nampaklah
bahwa
malaikat
hanya
menjalanka
n perintah
Allah
dengan
patuh dan
setia, tidak
membanta
h dan tidak
merubah
sedikit
pun.
mereka tidak
menyalahi
perintahNya,
tetapi
mereka
menjalankan
apa yang
diperintahka
n kepada
mereka pada
waktu itu
juga tanpa
selang.
Mereka
tidak
mendahului
dan tidak
menunda
perintahNya
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B. Analisis Data
Dari penafsiran ulama tafsir menjelaskan mengenai menjaga diri dari siksa
api neraka yang mana penjagaan ini dimulai pada diri sendiri sebagai bekal
untuk menjaga istri, anak dan keluarga, ada berbagai macam cara. Hal ini
menunjukkan tanggung jawab besar, bahwa kewajiban terhadap diri dan
mendidik keluarga dari tafsir diatas diantaranya yaitu:
1. Menjaga Diri
a. Membekali Diri dengan Ilmu dan Menyampaikannya
Ketika Allah memperingatkan Nabi agar tidak mempersekutukan
Allah dengan yang lainnya. Hal ini menunjukkan agar setiap anggota
keluarga hendaknya terus memperbaiki diri dengan memperdalam ilmu
khususnya ilmu agama, serta mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Tujuannya agar suami selalu ingat bahwa ilmu yang
diperoleh tidak berhenti ketika didapatkannya tetapi perlu di
sampaikan kepada orang lain terutama keluarga. Dan sebelum
menyampaikan ilmu hendaknya suami telah menjalani atau
mengamalkan ilmu tersebut agar nasihat yang diberikan akan terus
melekat dan ditaati oleh orang yang dinasehati, dalam hal ini keluarga.
Misalkan mengenai ketaatan yang utama kepada Allah yaitu
Ibadah salat. Dengan mengerjakan salat karena keutamaan salat ini
salah satunya sebagai rukun islam dan sebagai pencegah kejahatan atau
mencegah manusia dalam melakukan dosa.
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Hal ini berarti menunjukkan bahwa mengerjakan ibadah salat
diperlukan ilmu dan kepahaman dari syarat rukun dari ibadah salat,
seperti mengetahui apa yang membatalkan salat, rukun salat, syarat
salat dan sunnah-sunnah yang ada dalam ibadah salat. Pengetahuan
tersebut diperlukan dalam rangka membentuk ibadah salat yang dapat
mencegah perbuatan keji dan mungkar yang mana perbuatan keji dan
mungkar dapat menyebabkan manusia masuk neraka.
Lalu hubungan mengenai ibadah salat ini dengan kewajiban orang
tua dalam menjaga diri yang terdapat dalam Qs At-Tahrim ayat 6
adalah bahwa seorang pendidik perlu mempunyai ilmu dan
pengetahuan mengenai segala aspek ilmu, terutama ilmu mengenai
mencegah diri dari perbuatan dosa. Karena orang tua akan menjadi
mu’allim dan muaddib yang berarti pengajar dan pendidik, yang
sebenarnya dalam artian pengajar yaitu orang tua sebagai salah satu
anggota keluarga sebagai perantara dalam menyampaikan ilmu kepada
anak sehingga dari belum mengetahui hukum ibadah akan menjadi
tahu hukum beribadah.
Meskipun idealnya masing-masing anggota keluarga hendaknya
menjadi orang yang berilmu, diamana jika orang yang berilmu,
wawasannya terhadap segala sesuatu yang diciptakan Allah bertambah.
Jika wawasannya semakin luas semakin memahami bahwa Allah
menciptakan segala sesuatu di dunia ini tidak sia-sia, semua ada faedah
atau manfaatnya bagi manusia maka bertambah pula rasa sebagai
hamba yang lemah di dunia ini. Dengan merasa rendah di hadapan
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Allah maka iman semakin kuat hati semakin yakin bahwa tidak ada
Tuhan kecuali Allah, Dzat yang telah menciptkan bumi seisinya. Maka
selayaknya ilmu juga dibarengi dengan keimanan, sebab ilmu tanpa
iman menjadikan diri semakin sombong dan kosong dan iman tanpa
ilmu adalah kegilaan yang nyata sebab bertambahnya iman seseorang
bisa saja dari pengetahuan dan wawasannya bertambah sebab ia
bertafakkur dan menganalisisnya.
b. Membekali Diri dengan Ketaatan
Menjaga diri dengan bekal ketaatan pada Allah sebagai langkah
awal mendidik anak. Bentuk ketaatan kepada Allah diantaranya dalam
hal ibadah seperti sholat lima waktu, puasa di bulan Ramadhan,
mengeluarkan zakat dan lain sebagainya, juga dalam hal muamalah
atau hubungan manusia dengan manusia seperti jujur dalam berdagang,
menepati janji jika berjanji, saling menghormati dengan agama yang
lain dan sebagainya.
Menjalankan perintah Allah ini tentu terdapat rintangan dan
cobaan karena godaan setan. Sebab ketaatan kepada Allah terkadang
berat dilaksanakan karena hati manusia berubah-ubah kadar
keimanannya dan tidak tahan dengan godaan setan. Dalam menghadapi
segala rintangan ini maka memerlukan kesabaran dan keteguhan hati
bahwa dengan ketaatan kepada Allah, maka Allah yang memberi
balasan kelak ketika di akhirat dengan balasan yang setimpal atau
bahkan berlipat ganda. Hal ini mengingat bahwa tugas manusia di
bumi ini hanya untuk beribadah kepada Allah. Maka dari menjalankan
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ketaatan kepada Allah, timbullah rasa takut pada diri manusia jika
melanggar perintahnya, rasa takut karena merasa diawasi, timbul rasa
takut manusia akan siksa api neraka.
Dengan menjaga diri dalam ketaatan kepada Allah maka
seseorang itu akan selalu ingat bahwa segala yang ada di bumi ini ada
masanya masing-masing dan orang tua sebagai salah satu dari anggota
keluarga menyadari akan ketaatan ini dalam wujud tanggung jawabnya
mendidik anak. Dia akan bersabar menjalani hidup dalam ketaatan
apapun cobaannya walaupun terhadap anaknya. Jika kesadaran akan
ketaatan ini dimiliki oleh suami, istri, anak maka hidup rumah tangga
menjadi harmonis, tenang dan penuh kasih sayang. Sehingga
bertambah mantap keimanan masing-masing anggota keluarga sebab
ketaatannya pada Allah yang mana ketaatan kepada Allah juga
mencakup taat pada malaikat dan taat pada risalah yang dibawa
Rasulullah.
c. Keteladanan
Dalam membentuk pribadi yang baik maka perlu adanya
keteladanan dan keteladanan yang layak atau seharusnya ditiru adalah
keteladanan dari Nabi. Keteladananyang diberikan Nabi kepada
umatnya sangat beragam dan berbagai aspek. Diantaranya yaitu
keteladanan Nabi ketika berhubungan dengan Allah, berhubungan
dengan makhluk ciptaan Allah, bahkan teladan Nabi terletak pada
kepribadian Nabi sendiri juga keteladanan nabi terhadap keluraga
bahkan terhadap anak kecil sekalipun. Sekali lagi, keteladanan inilah
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yang patut dicontoh oleh orang-orang yang beriman kepada Allah dan
RasulNya. Selayaknya diri sendiri mempunyai perangai seperti yang
dicontohkan Nabi, seperti dari akhlaknya yang mulia. Mulai dari
bentuk penghormatan terhadap dirinya sendiri, bahwa Nabi
memperhatikan kebersihan jasmani maupun rohani.
Bukan hanya pada dirinya sendiri, penghormatan itu juga ditujukan
kepada yang lain yaitu memuliakan istrinya, anak-anak dan sahabat-
sahabatnya. Bahkan beliau sangat memperhatikan bagaimana cara
memberikan pendidikan ketika bergaul dengan orang yang lebih tua,
lebih muda bahkan anak-anak. Hal-hal seperti inilah yang patut
dicontoh oleh orang tua ketika mendidik anak-anak meskipun tidak
memungkiri bahwa masing-masing anggota keluarga juga selayaknya
meniru akhlak perilaku Nabi. Seorang ayah atau ibu hendaknya
menjadi contoh dalam perangai tingkah lakunya bagi anak-anaknya.
Keteladanan ini bisa menjadi metode atau cara dalam mendidik
anak. Sehingga penting sekali jika diperhatikan bahwa sikap dan
perilaku diri sendiri perlu dijaga ketika sudah berhadapan dengan
orang lain apalagi dalam hal ini adalah anak. Sebagai bentuk kehati-
hatian diri ketika berucap dan berbuat tidak menyinggung orang lain,
juga sebagai model bagi anak, maka selayaknya ayah atau ibu
mengontrol diri dan ingat bahwa semua yang dilihat anak akan
menjadi tiruannya sampai dewasa.
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d. Keimanan yang Kuat
Percaya pada rukun iman yang enam merupakan pondasi awal
terbentuknya kesadaran bahwa manusia sebagai hamba Allah yang
diciptakan untuk beribadah kepadaNya. Jika pondasi ini kuat maka,
keyakinan akan balasan yang diberikan Allah baik ketika mentaati
perintahnya, atau melanggar larangannya itu benar adanya. Diri yang
beriman akan merasa aman karena berada pada keyakinan akidah yang
benar. Maka ketika hati merasa aman dalam berbuat sesuatu hal, tidak
khawatir jika apa yang dilakukannya adalah dalam hal kebenaran,
berarti seseorang itu yakin ada Dzat yang selalu mengawasi setiap
gerak geriknya.
Meskipun dalam rumah tangga tidak mungkin jika berada dalam
keadaan selalu tenang, pasti ada saja ujian yang akan dihadapi. Namun
keimanan masing-masing anggota keluarga tercermin pada perbuatan
yang dilakukan sehari-hari ketika berinteraksi antar anggota keluarga.
Jika iman kuat dan baik, hati selalu berprasangka baik, maka terjagalah
ucapan lisan dari perkataan yang buruk dan kurang bermanfaat serta
tercermin dengan perbuatan yang mulia. Dengan keimanan yang kuat
maka segala keluh kesah akan mudah dilalui dan diselesaikan
permasalahan hidupnya sekalipun mengenai masalah anak-anak. Orang
tua yang teguh pada keimanan tidak mudah putus asa dalam merawat,
membimbing dan mendidik anak-anaknya sekalipun anak-anak
terkadang bandel jika dinasehati atau bahkan menyusahkan orang tua.
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e. Menyeleksi Calon Suami atau Istri
Setiap manusia pasti menginginkan keturunan yang sholeh dan
sholehah, berakhlak mulia dan berbakti kepada orang tua. Bahkan
menginginkan pasangan yang ideal dan sekufu dalam agama. Maka
dalam hal ini laki-laki atau perempuan yang sudah matang untuk
menikah dianjurkan untuk memilih calon pendamping yang sekufu
dalam pandangan agamanya, meskipun ada kriteria-kriteria lain yang
perlu dijadikan pilihan. Hal ini akan berhubungan dengan
keturunannya kelak. Seorang anak dari awal kelahirannya bahkan
ketika ruhnya sudah ditiup dalam rahim ibu berada dalam kesucian.
Namun ketika sudah lahir di dunia ini kesucian fitrah ini bisa saja
hilang karena pengaruh dari orang tuanya.
Seorang anak mempunyai potensi (fitrah) yang baik dan buruk.
Pengaruh dari orang tua maupun dari lingkunganlah yang membentuk
fitrah anak ini menjadi buruk atau baik. Maka dalam menjalankan
potensi baiknya dan menekan potensi buruk anak, selayaknya sudah
dirancang sejak awal yaitu dalam pemilihan bibit unggul, yang
dimaksud adalah menyeleksi calon suami atau istri terutama baik
dalam hal agamanya, kuat keimanannya. Sehingga kelak terbentuk
generasi penerus yang berakhlak mulia dan teguh pada iman kepada
Allah.
f. Meninggalkan Maksiat
Manusia cenderung melakukan perbuatan dalam kesenangan
sampai terkadang tidak menyadari bahwa, didalam kesenangan yang
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dilakukannya adalah sebuah kemaksiatan yang dilarang agama. Hal
ini diperlukan kesadaran diri bahwa berbuat maksiat akan menerima
konsekuensinya di dunia salah satunya berupa dikucilkan masyarakat
dan konsekuensi di akhirat yaitu siksa api neraka. Pemahaman
mengenai maksiat juga harus diketahui oleh masing-masing anggota
keluarga, bahwa maksiat bukan hanya merugikan anggota badan
namun juga merugikan pada jiwa, harta, kehormatan, akal, agama dan
keamanan.
Masing-masing anggota keluarga suami, istri, anak atau keluarga
yang lain harus menyadari bahwa melakukan maksiat sama saja
dengan merusak iman, yang mana dengan adanya keimanan ini
sebagai cara untuk membentengi diri agar tidak melakukan maksiat.
Maka dalam hal mendidik anak-anak, orang tua harus berupaya untuk
meninggalkan perbuatan maksiat yang kemudian anak juga tidak akan
melakukan perbuatan maksiat.
2. Tanggung Jawab kepada Anggota Keluarga
Dalam hal ini tanggung jawab terpilah menjadi dua yaitu:
a. Tanggung jawab kepada seluruh anggota keluarga
Seluruh anggota keluarga yang dimaksud disini adalah suami, istri,
anak, bahkan pembantu.
1) Ketaatan kepada Allah
Patuh dan siap menjalankan apa yang menjadi perintah Allah
adalah salah satu bentuk ketaatan kepada Allah. Menjalankan
ketaatan ini tentunya ada gangguan yang menghalangi agar
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ketaatan ini tidak dilaksanakan secara sempurna. Dalam ketaatan
perlu ada ujian agar hati seluruh anggota keluarga semakin teguh,
kuat dan sabar menjalani ketaatan kepada Allah. Dengan ketaatan
kepada Allah bertambah pula keyakinan bahwa Allah yang
menciptakan segala sesuatu di bumi ini.
2) Mengajari dan menertibkan keluarga
Tanggung jawab dari seorang suami sebagai kepala
keluarga yaitu mengajari keluarganya dalam beribadah kepada
Allah utamanya,  dan menertibkan keluarga jika melakukan suatu
penyimpangan atau kesalahan yang berakibat fatal pada kehidupan
akhiratnya. Mengajari dan menertibkan keluarga juga sebagai cara
kepala keluarga untuk membimbing keluarga agar tidak tejerumus
pada siksa neraka. Dalam mengajari dan menertibkan keluarga
dalam keimanan ini juga bukan hal mudah sebab tabiat manusia
adalah egois. Kesadaran akan kerjasama dalam keluarga dalam
upaya meraih ridho Allah masih sangat minim sekali.
Mengajari keluarga bisa dilakukan dengan melakukan
sedikit wejangan ketika selesai sholat berjamaah dengan maksud
agar anggota keluarga terus memperbaiki kualitas iman, sehingga
mudah melakukan perintah Allah dan tidak mudah melakukan
larangan Allah. menertibkan keluarga juga dapat diupayakan ketika
salah satu dari anggota keluarga melakukan penyimpangan
terutama yang berkaitan dalam hal ibadah agar kualitas ibadah
semakin baik dan imannya semakin kuat.
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3) Selalu mengingat Allah (Dzikir)
Kehidupan di dunia tentunya silih berganti, kadang sedih
kadang senang, kadang susah kadang lapang. Begitupun dalam
rumah tangga, ujian kadang datang, baik dalam masalah
pendidikan, ekonomi atau hubungan antar anggota keluarga. Maka
dalam menguatkan diri menghadapi berbagai keresahan yang
dirasakan, selayaknya semua anggota keluarga itu ingat kepada
Allah. Dengan berdzikir sebagai sarana mengingat Allah juga
sebagai penentram hati, penghilang gelisah dan menambah
kepercayaan diri bahwa Allah akan menolong setiap hambanya dan
yakin bahwa Allah juga mengingat hambaNya jika seorang hamba
itu juga mengingat Allah. Hal ini perlu ditanamkan kepada
keluarga agar senantiasa hati tetap tenang dan menerima segala
keadaan.
4) Menumbuhkan perasaan khauf dan Mengawasi tingkah laku
Potensi manusia adalah mudah melakukan kemaksiatan
daripada menjalankan ketaatan kepada Allah. Begitu pula anggota
keluarga akan mudah melakukan kesenangan yang terkadang
menjurus kepada kemaksiatan. Selayaknya sebagai kepala keluarga
berusaha untuk mengingatkan seluruh anggota keluarga bahwa
Allah selalu melihat dan mengawasi perbuatan yang kita lakukan
meskipun orang lain tidak melihatnya. Dengan penanaman bahwa
semua perbuatan kita selalu diawasi, timbullah perasaan takut
kepada Allah. Dalam hal ini adalah takut jika melakukan larangan
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Allah ketika tidak diawasi oleh orang lain. Bukan saja takut jika
melanggar perintahnya namun juga takut jika kelak di akhirat
mendapat siksanya jika dirinya tidak berada dalam ketaatan dan
ketakwaan pada Allah.
Mengawasi perilaku keluarga juga sangat penting dijadikan
perhatian bagi semua anggota keluarga. Terutama perhatian pada
anak, dalam mendidik anak dalam keimanan maka, ayah dan ibu
sebagai salah satu dari anggota keluarga selayaknya menjaga
perilakunya tercermin akhlak mulia begitu pula jika anak tidak
bertingkah laku seperti yang diharapkan orang tua, maka teguran
dan meluruskannya menjadi suatu kewajiban. Begitu juga dengan
suami, jika melakukan penyimpangan istri wajib mengingatkan dan
jika istri melakukan akhlak buruk, suami wajib mengingatkan
selama berada dalam pengawasannya.
5) Memberi nasihat
Sebagai salah satu usaha untuk menyelamatkan keluarga
agar tidak terjerumus pada kemaksiatan yaitu dengan memberi
nasihat kepada anggota keluarga. Memberi nasihat ini sebagai
salah satu cara mengingatkan anggota keluarga jika berada di luar
batas syariat. Pemberian nasihat dalam keimanan juga menjadi
tanggung jawab seluruh anggota keluarga sebab tidak selamanya
anggota keluarga itu akan bertingkah laku lurus. Pemberian nasihat
ini agar membekas pada diri anggota keluarga maka semua anggota
keluarga juga perlu introspeksi diri sebelum memberi nasihat dan
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setelah memberi nasihat agar nasihat itu bukan sebuah perkataan
biasa tetapi nasihat itu bisa seperti sihir yang mampu memperbaiki
atau mengubah hal yang buruk dari anggota keluarga.
b. Tanggung jawab orang tua sebagai salah satu anggota keluarga
Keimanan berasal dari ketauhidan orang tua yang diberikan kepada
anaknya. Tanggung jawab orang tua dalam hal ini adalah mendidik
anak-anak agar menjadi masih berada dalam fitrahnyayaitu fitrah
ketauhidan. Pemberian pelatihan penguatan keimanan ini dimulai dari
sejak dini agar pada usia baligh sudah terbiasa mengerjakan perintah
Allah dan menjauhi larangan Allah tanpa ragu sebab dalam hal ini
anak-anak juga berpotensi untuk masuk neraka karena imannya rusak.
Kerusakan iman ini bisa terjadi sebab ilmu agama yang masih minim,
ketauhidan yang masih lemah, orang tua yang tidak mendidik agama
sejak kecil dan berada di lingkungan yang kurang mendukung dalam
hal agama.
Berdasarkan perintah memelihara diri dan keluarga, maka
dalam melaksanakan kewajiban mendidik anak, harus disertai dengan
pemahaman orang tua mengenai perkembangan anak sekaligus tahap-
tahap pemberian pendidikan khususnya dalam menjaga fitrahnya
dengan memupuk keimanannya, interaksi orang tua dengan anak dan
cara memberikan pendidikan keimanan tersebut.
Ketika sepasang suami istri dikaruniai anak, maka kewajiban
bagi seorang ayah adalah memberikan doa yang baik lewat namanya
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1) Memperhatikan Anak Sejak Lahir
Perhatian anak sejak lahir ini dilakukan agar kasih sayang orang
tua terhadap anak tercurah lewat mendidik anak dengan:
a) Mengadzani ketika bayi lahir, mengadzani setelah bayi lahir.
Didalam adzan terdapat pengenalan iman kepada anak berupa
sifat Allah (Akbar) yang berarti besar, yang berarti tiada lagi
yang bisa menandingi segala apa yang sudah Allah miliki.
Kemudian syahadat, pengenalan kepada Allah yaitu tidak
boleh syirik sebab tiada Tuhan yang patut disembah selain
Allah dan mengenal Rasulullah, yaitu utusan Allah yang
membawa risalah pedoman kehidupan manusia (Alquran).
Hayya ‘ala sholah, mari lah kita sholat. Ini bermaknaajakan
untuk menegakkan tiang agama. Kenapa sholat? karena sholat
adalah doa, sarana manusia untuk mendekatkan diri kepada
Pencipta, menjadi amal pertama yang dihisab di akhirat nanti
dan menjadi ibadah pokok manusia untuk menuju kepada
kebahagiaan. Hayya ‘alal falaah, mari menuju kemenangan.
Dengan memenuhi seruan Allah untuk melaksanakan sholat
ini, maka kenyamanan dan kebahagiaan akan diperoleh
manusia, di dunia maupun di akhirat dan tentu saja akan
terhindar dari siksa api neraka.
b) Memberi nama yang baik, yang secara psikologis nama ini
memberi pengaruh pada rasa percaya diri pada anak dan
menurut psikologis nama anak dapat mempengaruhi
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perilakunya, maka dianjurkan bagi orang tua untuk
memberikan nama yang baik sesuai harapan orang tua.
2) Mendidiknya ketika Kanak-Kanak
Mengajarinya membaca dan menulis. Hal ini tentu dilakukan
ketika perkembangan anak pada fase kanak-kanak yaitu antara usia
sekolah antara enam tahun sampai dengan sembilan tahun.
Pengaruh yang diberikan orang tua akan memberikan dampak
dalam pribadinya, maka orang tua harus mendorong penalaran
anak tentu saja mengenai penanaman keimanannya, seperti:
a) Mengajarkan Anak agar Terbiasa Membaca Alquran
Mengajari Alquran dapat dimulai dengan mengenalkan
huruf-huruf hijaiyah, mendorong untuk membaca Alquran dari
satu huruf sampai membaca huruf yang bergandeng. Hal ini
sehubungan pula dengan Qs At-Tahrim ayat 6 mengenai
menjaga diri dari siksa api neraka yang penjaganya adalah
malaikat yang kasar dan keras yaitu dengan mengikuti petunjuk
yang terdapat dalam Alquran maka jalan menuju perintah Allah
dapat dijalani dengan baik dan begitu pula ketika sesuatu yang
dilarang Allah akan mudah dihindari. Karena Alquran adalah
hudan lil muttaqin. Maka untuk mempelajarinya dari sejak dini
juga memerlukan kesabaran dan ketelatenan sebab mengajari
anak harus runtut.
Dalam mengajarkan membaca pada anak juga
memerlukan kesabaran karena proses panjang untuk bisa
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membaca sebuah tulisan apalagi membaca kalam Allah yang
bahasanya sangat indah dan meneguhkan hati ketika
membacanya. Maka orang tua hendaknya mengajari anak
dalam membaca bukan sekedar dibaca di mulut saja tetapi juga
diresapi, dihayati dan dirasakan sehingga tumbuhlah keimanan
dalam hati dari apa yang dibacanya.
b) Mengajarkan anak untuk Menulis
Ada sebuah pepatah dari sahabat Umar yang
mengatakan “ikatlah oleh kalian ilmu ini dengan menulis”.
Mengajari anak untuk menulis sejak kecil dapat memperkuat
ingatan anak tentang apa yang sudah didapatkannya ketika
belajar. Dengan menulis pula anak akan belajar menuangkan
perasaannya lewat sebuah tulisan, bahkan dengan menulis pula
anak dapat menyebarkan ilmu dan pengalamannya kepada
orang lain. Ketika anak mulai belajar menulis dan dengan
menulis anak dapat menganalisa bahwa tulisan yang di buat
adalah berasal dari pemberian Allah.
Tangan sebagai salah satu anggota badan dengan
dibantu akal dan hati maka tangan dapat tergerak melakukan
hal yang menguatkan hati dalam keimanan. Ketika tangan
mulai bergerak dan melakukan hal yang bermanfaat seperti
berbicara lewat tulisan, yang mana tulisan yang tergores oleh
tinta ini mulai menyebar dan dibaca oleh orang lain dan
menginspirasi orang lain bahkan meneguhkan iman orang lain
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maka tulisan itu bermanfaat dan berpahala. Dan berkat tulisan
seperti inilah kekaguman pada diri anak akan muncul dan
wawasannya bertambah sehingga, jika anak semakin yakin
bahwa dirinya hanyalah hamba yang lemah maka semakin kuat
pula keyakinannya pada Allah, sebab Allah yang memberikan
kenikmatan dalam menulis.
c) Memperhatikan ibadah Anak mulai Umur Tujuh Tahun
Ibadah berdampak pada kesucian rohaninya dan
fisiknya, kebaikan akhlak serta lurusnya perkataan  dan
perbuatan. ibadah harus dilakukan secara terus menerus,
sebagai jalan keluar dari setiap permasalahan hidup. Dengan
terus menyempurnakan bagaimana ibadah yang benar sampai
dapat menghadirkan hati ke hadapan Allah hingga mencapai
ketenangan batin. Sehingga salat dapat bermanfaat bagi dirinya
baik secara jasmani maupun rohani. Secara ilmu kesehatan,
gerakan sholat yang dilakukan secara benar dapat berefek pada
kesehatan organ tubuh manusia seperti yang tertulis dalam
kamusDokter.com, salah satunya memperlancar peredaran
darah, mencerdaskan otak dan merelaksasi otot.
Bertambahnya rasa iman ini memang berawal dari usia
sejak dini dengan memberikan pembiasaan kepada anak dalam
hal ibadah kemudian mendisiplinkannya ketika anak mulai lalai
menjalankan ibadahnya seperti yang disebutkan dalam hadits
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 ِبْيَعُش ِنب ْرَمُع ْنَع , ِهِْيَبا ْنَع, ْه َّدُج ْنَع َلَاق : ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلْوُسَر َلَاق
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع : َنْيِنِس ِعْبَس ُءاَنْـبَأ ْمُهَو ِةَلاَّصلاِبْمَُكدَلاْوَأ اْوُرُم , ْمُهْوُـِبرْضاَو
 ِعِجاَضَمْلاْيِف ْمُهَـن ْـيَـب اْوُـقِّرَـفَو ِرْشَع ُءاَنْـبَأ ْمُهَو اَه ْـيَلَع.
dari ‘Umar bin Syu’aib dari Ayahnya dari Juddah berkata:
Rasulullah Saw bersabda,’perintahkanlah anak-anak kalian
untuk mengerjakan salat pada usia tujuh tahun, dan pukullah
mereka untuk salat pada usia sepuluh tahun, serta pisahkanlah
tempat tidur mereka. (HR Abu Dawud, tt: juz 1 hlm. 133
dalam kitab salat).
Ketika mulai usia tamyiz menuju baligh setidaknya orang tua
perlu mengajari anak untuk bertanggung jawab terhadap
dirinya sendiri, tanggung jawabnya kepada Allah, dan kepada
orang tua, agar anak menjadi disiplin dalam melakukan
ketaatan dan menghargai dirinya sendiri, sebab pertanggung
jawaban diri sendiri juga akan dimintai  keterangannya pada
hari kiamat kelak.
Khususnya dalam hal ibadah maka ketika anak berkembang
dan tumbuh keimanannya dalam dirinya segala perintah Allah
dapat dijalaninya dengan nikmat, sebab cintanya pada Allah
juga mulai tumbuh.
d) Menegakkan kedisiplinan setelah berusia sepuluh tahun
Masih terhubung dengan hadis mengenai perintah untuk
mengajarkan sholat saat usia anak 7 tahun, maka hadis tersebut
juga menjelaskan mengenai penegakan kedisiplinan pada anak
ketika lalai akan ibadah, terutama ibadah sholatnya. Pada usia
ini, secara psikologis anak sudah bisa membedakan antara baik
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dan buruk. Maka penegakan kedisiplinan ini bertujuan agar
tertanam jiwa kekhusyukan pada anak. Di usia 10 tahun
pergaulan anak mulai meluas, bukan hanya di rumah saja tetapi
juga di lingkungan sekolah dan masyarakat. Maka orang tua
perlu waspada agar anak tetap menjalankan perintah ibadah
yang pokok ini meskipun pergaulannya tidak sepenuhnya di
dalam rumah.
Dengan memberi pengertian kepada anak bahwa salat
sebagai jalan untuk mengingat Allah, dimana dalam mengingat
Allah, yakin bahwa segala rencana Allah adalah yang terbaik,
dapat menjadikan jiwa kita tentram, tidak diliputi rasa khawatir
dan mendapat jalan keluar ketika pikiran kita sedang buntu.
Salat juga sebagai jalan manusia meraih ketakwaan, maka
hendaklah seorang ayah selalu mengingatkan anggota
keluarganya untuk melaksanakan salat, ingat Allah dalam
segala keadaan.
3) Menikahkan Anak
Menikah bertujuan agar kelangsungan hidup manusia tidak
berhenti kepada anak saja tetapi akan berkembang hingga orang tua
mempunyai cucu bahkan cicit. Pernikahan juga sebagai menjaga
nasab, pernikahan juga berfungsi sebagai penjaga diri agar tidak
terjerumus pada lembah dosa. Sebab sudah menjadi naluri manusia
dalam memenuhi kebutuhan seksualnya, maka pernikahan menjadi
jalan untuk melakukan hubungan yang halal tersebut. Menikahkan
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anak merupakan salah satu kewajiban orang tua dalam hal ini
adalah ayah. Ayah akan menikahkan anak perempuannya ketika
anak perempuannya sudah matang dalam usia menikah. Namun
jika terdapat hal-hal yang kurang memungkinan misalkan ayah dari
mempelai wanita tidak bisa karena sudah meninggal, maka walinya
diganti dari garis ayah jika tidak, dapat diganti dengan mudin.
Pernikahan dapat melindungi masyarakat dari berbagai
penyakit seperti penyakit kelamin, penyakit kencing nanah, AIDS
yang mana penyakit-penyakit ini hanya melemahkan badan,
menyebarkan wabah dan menghancurkan kesehatan anak-anak.
Maka dengan menikahkan anak, orang tua akan merasakan jiwa
tentram dan tenang karena berusaha menjaga anak agar tidak
terjerumus pada perzinaan. Begitu pula anak yang sudah menikah
akan tenang jiwa dan rohaninya sebab dengan pernikahan akan
tumbuh kasih sayang, lemah lembut dari suami istri. Dengan
pernikahan maka anak akan melangsungkan kehidupan baru untuk
membentuk generasi soleh solehah selanjutnya.
3. Meningkatkan Keimanan Anak dengan Mengenalkan Bahan Bakar
Neraka
Bahan bakar neraka yaitu berupa:
a. Batu kibrit
Diceritakan bahwa batu ini batu yang baunya sangat busuk bahkan
lebih busuk dari bangkai. Dan panasnya tidak seperti panas di dunia
dan lebih panas dari batu bara.
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b. Manusia yang durhaka kepada Allah
Manusia di dunia ada dua yaitu manusia yang taat dan manusia
yang durhaka. Manusia durhaka yaitu manusia yang tidak mau
menjalankan perintah Allah karena kemungkinan keimanannya lemah,
dan malah melakukan apa yang dilarang Allah. manusia seperti inilah
yang menjadi makanan atau bahan bakar neraka.
c. Batu yang dijadikan berhala
Yang dimaksud adalah batu yang dijadikan sesembahan pada zaman
jahiliyyah.
d. Manusia yang kafir
Manusia yang kafir yaitu manusia yang tidak dapat menerima
petunjuk dan segala macam nasehat. Jika diberi nasihat pun tidak akan
berbekas pada hatinya.
Orang tua yang memberi pengertian lewat surat At-Tahrim ayat 6
ini kepada anak, bahwa nyala api neraka mendapat bahan bakar dari yang
sudah di sebutkan diatas, maka timbul perasaan pada anak bagaimana
menjadi manusia yang mulia, tidak menjadi manusia seperti batu yang
tidak bernilai harganya di mata Allah. Maka menghindari menjadi bahan
bakar nyala api neraka , ajarkan anak menjadi manusia yang mulia karena
keimanan dan ketakwaan kepada Allah.
4. Mengenalkan Sifat Malaikat pada Anak
Malaikat yang digambarkan di dalam surat ini yaitu
a. Kasar hatinya
b. Keras perlakuannya
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c. Tidak pernah menyelisihi perintah Allah
d. Melaksanakan tugas sesuai perintah Allah tidak mengurangi dan tidak
melebihkan
e. Patuh, setia dan tidak membantah perintah Allah
f. Melaksanakan tugas pada waktu itu juga, tidak menunda-nunda tugas
Sifat malaikat di neraka adalah seperti yang disebutkan diatas.
Malaikat itu tidak mau memberi belas kasihan pada manusia-manusia yang
durhaka kepada Allah ketika di dunia. malaikat yang menjaga neraka
memiliki sifat yang kasar perlakuannya pada manusia kafir dan durhaka
kepada Allah dan keras sifatnya, tidak akan berbelas kasihan pada muka
memelas manusia di neraka. Malaikat juga makhluk yang sangat taat pada
perintah Allah bahkan tugas yang diberikan tidak pernah luput dan
sesegera mungkin dilaksanakan waktu itu pula.
Dengan memberi wawasan pada anak mengenai sifat malaikat di
neraka maka timbullah rasa takut pada jiwa anak ketika tidak taat kepada
perintah Allah. Namun sifat malaikat yang taat, sesegera mungkin
melakukan perintah dan tidak menunda-nunda tugas ini dapat dijadikan
contoh bagi anak ketika disuruh orang tua atau gurunya ketika
memperoleh perintah, bahkan sesegera mungkin memenuhi panggilan dari
Allah yaitu adzan ketika sudah berkumandang, sebagai wujud iman
kepada Allah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa menjaga diri bagi orang tua
sebagai salah satu anggota keluarga dalam kewajibannya mendidik anak yaitu
membekali diri dengan ilmu dan menyampaikannya, membekali diri dengan
ketaatan, keteladanan, keimanan yang kuat, menyeleksi calon suami atau istri
dan meninggalkan maksiat. sedangkan kewajiban diri pada seluruh anggota
keluarga yaitu dengan ketaatan kepada Allah, mengajari dan menertibkan
keluarga, menumbuhkan perasaan khauf dan mengawasi tingkah laku serta
memberi nasihat.
Kemudian kewajiban orang tua sebagai salah satu anggota keluarga,
berkewajiban dalam mendidik keimanan anak dengan memperhatikan
pendidikannya sejak lahir yaitu mengadzani dan memberi nama yang baik,
kemudian mendidiknya ketika kanak-kanak yaitu dengan mengajari membaca
dan menulis, memperhatikan ibadah ketika mulai berumur tujuh tahun,
menegakkan kedisiplinan setelah berusia sepuluh tahun, dan ketika sudah
masanya maka kewajiban lainnya adalah menikahkan anak, meskipun
kewajiban ini bukan mutlak terletak pada orang tua.
Dalam meningkatkan keimanan seorang anak maka perlu bagi orang tua
untuk mengenalkan bahan bakar yang digunakan untuk menyalakan api
neraka agar bertambah kuat keyakinan anak. Begitu juga dengan
mengenalkan sifat malaikat penjaga neraka agar anak mengetahui bagaimana
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kerasanya siksa di neraka. Tetapi anak juga bisa mengambil pelajaran dari
siftat taatnya malaikat ketika diperintah oleh Allah.
B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan saran
kepada:
1. Kepada pendidik
Qs At-Tahrim ayat 6 ini digunakan sebagai acuan dalam mendidik anak,
terutama bagi calon orang tua dan orang tua di lingkungan rumah karena
pentingnya mendidik anak dalam mendidik keimanannya dari sejak dini.
Sehingga terbentuklah generasi penerus yang beriman, beraqidah kuat,
berakhlak mulia dan memperoleh kebahagiaan dunia akhirat.
2. Kepada peneliti selanjutnya
Dalam penelitian ini terfokus pada penggalian mengenai kewajiban orang
tua terkait dengan keimanan yang terdapat dalam Qs At-Tahrim ayat 6.
Yang mana masih banyak objek penelitian dalam Qs At-Tahrim ayat 6
yang bisa dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan acuan dalam penelitian selanjutnya.
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